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WADAH MICE SEBAGAI KONSEP PENGEMBANGAN 
PARIWISATA KOTA DI MAKASSAR  
Andini Radisya Pratiwi1) dan Shirly Wunas2) 
ABSTRACT 
This study aimed to analyze the tourism potential of MICE as city’s tourism 
development concept in Makassar and to formulate MICE development 
strategies. The used analysis method was: Scalogram analysis, to measure 
the facilities and tourism services availability; analysis of frequency 
tabulation based on Lickert Scale and analysis of problems tree to identify 
the problems related to the city’s tourism development through MICE. The 
results indicated that availability of facilities and tourism services, as 
viewed from its quantities and qualities in Makassar City, was classified as 
ready for tourism development. The conference hall has the biggest 
potential for MICE activities, whereas the less readily aspect were; rooms 
capacity for meeting, conference and exhibition as well as services 
provided for incentive trip activities by the hotel management; the quality 
of human resources and promotion activities of restaurant trade; intensity 
of attraction exhibition at tourism places; promotion activities of souvenir 
shop trade and the rent car trade; the MICE concept understanding of 
tourism travel worker and event organizer. The result, from municipality 
management view, indicated that Makassar need strategic planning to 
achieve its function as a MICE city, which was expected to be a stimulator 
for other tourism activities of the city. 
Keywords : facilities and tourism services. 
PENDAHULUAN 
Posisi strategis  Makassar  sebagai pintu gerbang Indonesia di kawasan 
timur dan merupakan pusat pelayanan, distribusi serta jasa, memerlukan 
adanya upaya pembangunan dan pengembangan yang dilakukan secara 
                                                 
1) Mahasiswa program studi Manajemen Perkotaan Pascasarjana UNHAS  
2) Dosen tetap Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik UNHAS  
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selaras melalui dukungan empat pilar utama yaitu: pusat pelayanan 
masyarakat, pusat perdagangan dan distribusi, pusat keuangan serta pusat 
pariwisata (Hidayat, 1996). Pada pembahasan ini, akan diulas 
pengembangan Makassar melalui dukungan pilar keempat yaitu pariwisata.  
MICE (Meeting, Incentive Trip, Conference & Exhibition) adalah salah satu 
jenis kegiatan pariwisata  kota yang akhir–akhir ini sering diselenggarakan di 
Makassar. Menurut Kesrul (2003), MICE memiliki perbedaan mendasar  
dengan kegiatan pariwisata lainnya, yakni  berupa rangkaian kegiatan yang 
dilakukan oleh sebuah organisasi, asosiasi, perusahaan atau instansi dengan 
memadukan unsur business (para peserta mengikuti meeting, conference 
untuk saling bertukar informasi serta menyelenggarakan exhibition untuk 
mempromosikan produk, jasa atau eksistensi mereka) dan leisure (kegiatan 
Incentive Trip yang diberikan oleh organisasi, asosiasi, perusahaan atau 
instansi mereka sebagai imbalan atas partisipasi selama meeting, conference 
dan exhibition). 
Fasilitas yang dibutuhkan untuk kegiatan tersebut tidak hanya ruang 
pertemuan dan penginapan (akomodasi), tetapi juga beragam jasa dan 
fasilitas pariwisata seperti: event organizer, biro perjalanan wisata, 
penyewaan mobil, restoran, toko cinderamata dan objek wisata. Makassar 
sebagai ibu kota propinsi, selayaknya dilengkapi dengan berbagai fasilitas 
dan jasa tersebut. 
Kegiatan MICE di Makassar, jika dikaitkan dengan visi dan misi pariwisata 
kota yang terimplementasi dalam bentuk program dan kegiatan sebagai 
berikut:   
a. Program pengembangan potensi wisata, kegiatannya berupa                
1) penggalian budaya dan seni tradisional serta kesenian kontemporer; 
2) pengembangan potesi wisata bahari; 3) revitalisasi cagar budaya dan 
sejarah; dan  4)  pengembangan kawasan etnis Makassar. 
b. Program promosi potensi wisata, kegiatannya berupa                       
1) penyelenggaraan event pariwisata; 2)  peningkatan promosi potensi 
wisata. 
Nampaknya, MICE tidak mendapatkan porsi yang proporsional untuk 
pengembangannya sebab berdasarkan uraian diatas, hanya meliputi variabel 
Incentive Trip yang merupakan unsur pendukung dalam MICE yaitu berupa 
penyediaan objek dan daya tarik wisata, sedangkan pengembangan variabel 
utama (fasilitas ruang pertemuan, hotel, restoran, biro perjalanan wisata, 
event organizer dan kualitas sumber daya manusia ) tidak termasuk dalam 
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program dan kegiatan tersebut. Adapun ketersediaan dan kesiapan fasilitas 
MICE diharapkan mampu menjadi stimulator bagi peningkatan intensitas 
kegiatan pariwisata kota lainnya di Makassar.  
Pembahasan ini bertujuan untuk menjelaskan potensi wisata MICE sebagai 
wadah pengembangan pariwisata kota di Makassar. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan diseluruh kecamatan di Kota Makassar yang memiliki 
berbagai fasilitas dan jasa pariwisata. Unit penelitian ini  adalah gedung 
pertemuan, hotel, restoran, biro perjalanan wisata, event organizer,  toko 
souvenir, usaha penyewaan mobil dan objek wisata. Pengambilan sampel 
secara purposive terhadap 13 unit hotel klasifikasi  bintang,  13 unit restoran 
klasifikasi talam, 18 unit usaha penyewaan mobil dan 17 unit biro perjalanan 
wisata, serta sampel jenuh pada 4 unit gedung pertemuan, 21 unit toko 
souvenir, 12 unit event organizer dan 18 unit objek wisata. Analisis yang 
digunakan adalah 1) Skalogram (Blakely,1994) yaitu dengan mengumpulkan 
data mengenai jumlah dan jenis fasilitas pariwisata, yang kemudian 
direngking berdasarkan jumlah dan jenis fasilitas terbanyak; 2) analisis 
tabulasi frekuensi berdasarkan Skala Lickert; 3) analisis pohon masalah 
untuk merumuskan strategi pengembangan MICE. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah dan jenis fasilitas pariwisata terbanyak terdapat di kawasan  pusat 
kota yang sesuai dengan RTRWK Makassar diarahkan sebagai pusat 
perdagangan dan jasa sosial. Kondisi tersebut telah mendorong para 
pengusaha yang bergerak di bidang industri pariwisata memilih lokasi di 
pusat kota. Pemilihan lokasi menurut Sukanto (2001) biasanya didasarkan 
pada 1) scale of economies yaitu kemudahan mendapatkan faktor produksi 
(bahan mentah, tenaga kerja,modal dan teknologi) yang ditunjang dengan 
fasilitas transportasi; 2) Agglomeration economies yaitu pemusatan 
kegiatan, pemusatan usaha, kesempatan kerja yang mendatangkan 
keuntungan bagi para pengusaha. 
Lokasi fasilitas dan jasa pariwisata yang pada umumnya berada di pusat 
kota Makassar  sejalan  dengan teori yang dikemukakan oleh Christaller 
(1972) bahwa pusat kota merupakan daerah yang produktif dan Alonso 
(dalam Hadi,1999) yang menyatakan bahwa biaya transport meningkat 
apabila makin jauh dari pusat kota, sehingga berpengaruh terhadap minat 
para pengusaha memilih lokasi di pusat kota dengan pertimbangan agar 
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konsumen yang membutuhkan produk atau jasa mereka mudah mencapai 
lokasi usahanya serta biaya transport yang dikeluarkan tidak memberatkan 
konsumen. 
 
Gambar  1. Peta Pariwisata Kota Makasar. Sumber : Situs Resmi Pemerintah 
Kota Makassar 
 
 
Gambar 2.  Diagram Potensi Penyelenggaraan MICE pada Gedung Pertemuan 
Di Makassar 
Potensi penyelenggaraan MICE yang terbesar adalah di gedung pertemuan, 
namun hingga saat ini gedung pertemuan di Makassar pada umumnya 
belum menyediakan fasilitas yang mampu mengakomodir kebutuhan para 
peserta MICE, sesuai Kesrul (2004), bahwa gedung pertemuan hendaknya 
dilengkapi dengan fasilitas yang dapat menyegarkan kondisi fisik peserta 
sewaktu rehat sejenak seperti sport center, health center, ataupun akses ke 
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suatu objek wisata yang jaraknya dekat dari gedung pertemuan, sehingga 
diharapkan para peserta kembali fresh mengikuti kegiatan selanjutnya atau 
mengakhiri kegiatan tersebut dengan puas. 
Fasilitas dan jasa pariwisata yang tersedia, tergolong kurang siap, beberapa 
faktor penyebabnya adalah tuntutan retribusi yang tinggi diberlakukan oleh 
pemerintah kota kepada pengusaha hotel, kualitas tenaga kerja rendah 
sebab para pengusaha restoran pada umumnya memberlakukan sistem 
learning by doing , budget promosi  toko souvenir rendah, event organizer 
belum memiliki sertifikat professional conference (meeting) organizer yang 
merupakan legalitas bagi usaha mereka, atraksi pada objek wisata jarang 
dilakukan serta aksesibilitas ke objek wisata bahari dari gedung pertemuan 
atau hotel tempat para peserta menginap belum disesuaikan dengan 
karakteristik wisatawan MICE yaitu waktu yang dimiliki sangat terbatas 
(Kesrul, 2004).  
Fungsi Makassar sebagai pusat pertumbuhan sesuai dengan yang 
dikemukakan Adisasmita (1988) bahwa kota berfungsi sebagai pusat 
pertumbuhan disebabkan  proses–proses yang dialaminya yaitu 1) Proses 
formal, peran suatu kota sebagai pusat pertumbuhan akibat dari struktur 
administrasi wilayah; 2) Proses alamiah, munculnya kota menjadi pusat 
pertumbuhan karena pelayanan komersial yang diberikan. Kedudukan 
Makassar secara administrasi sebagai ibukota Provinsi Sulawesi Selatan yang 
merupakan pintu gerbang utama di kawasan timur menjadikan Makassar 
sebagai tempat yang strategis, namun fungsinya sebagai kota pelayanan  
regional bahkan internasional untuk kegiatan pariwisata khususnya MICE, 
belum sepenuhnya terwujud berdasarkan uraian pada paragraf sebelumnya. 
Pengembangan MICE selama ini belum dilakukan secara optimal oleh 
Pemerintah Kota Makassar sebab 1) terkait dengan orientasi target untuk 
menggaet wisatawan mancanegara, namun kenyataannya di  satu sisi sejak 
tahun 2003 angka kunjungannya tidak mengalami peningkatan yang 
signifikan, sedangkan disisi lain wisatawan domestik yang masih melihat 
Makassar sebagai salah satu kota besar di Indonesia, yang posisinya 
strategis serta dilengkapi dengan berbagai fasilitas dan jasa; tidak mendapat 
perhatian yang cukup dari pemerintah kota; 2) system linkage belum 
tercipta diantara para pengusaha fasilitas dan jasa pariwisata serta 
organisasi dan instansi terkait, sehingga keuntungan yang diperoleh dari  
kegiatan MICE tidak optimal meskipun sering terselenggara namun tidak 
berpengaruh terhadap strata kota Makassar. 
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KESIMPULAN 
1.  Kota Makassar sangat berpeluang menjadi pusat pariwisata khususnya 
MICE, ditinjau dari jumlah dan jenis fasilitas serta jasa pariwisata yang 
terdapat pada beberapa kecamatan yang berfungsi sebagai pusat kota. 
2. Potensi penyelenggaraan MICE terbesar yaitu pada gedung pertemuan, 
namun realisasinya rendah sebab tidak tersedia fasilitas yang mampu 
mengakomodir kebutuhan peserta untuk menyegarkan kembali kondisi 
mereka seperti health center, sports center atau akses ke suatu objek 
wisata yang jaraknya dekat dengan gedung pertemuan. 
3. Variabel yang kurang siap adalah kapasitas ruang pertemuan pada 
hotel; kualitas sumber daya manusia pada restoran; fasilitas yang 
dimiliki setiap kendaraan pada usaha penyewaan mobil, 
penyelenggaraan atraksi wisata pada objek wisata serta kualitas sumber 
daya manusia pada event organizer , hal ini disebabkan terbatasnya 
jumlah hotel yang memiliki kapasitas memadai untuk rangkaian kegiatan 
MICE, rendahnya intensitas pelatihan atau kursus bagi sumber daya 
manusia serta terbatasnya kemampuan menciptakan atraksi wisata. 
4. Wisata MICE membutuhkan berbagai pelayanan komersil, hal tersebut 
sejalan dengan peran Makassar sebagai kota komersil dan pusat 
produksi sehingga kota ini memang layak sebagai kota MICE yang 
diharapkan dapat memicu aktivitas pariwisata lainnya. 
Untuk itu disarankan kepada  pemerintah kota agar memberi porsi yang 
lebih mengarah pada pengembangan MICE, dan pemberian kemudahan bagi 
investor untuk berinvestasi dalam upaya meningkatkan strata kota Makassar 
sebagai kota megapolitan. 
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PENINGKATAN KUALITAS DAN KETERAMPILAN PESERTA DIDIK  
PADA MATA KULIAH STRUKTUR DAN KONSTRUKSI BANGUNAN II  
MELALUI  METODA KERJA STUDIO DENGAN “SISTEM TARGET” 
Nasruddin Junus 1) 
ABSTRACT 
This research was conducted to identify the influence of implementation of 
Studio’s Work Method usingTarget System to increase the student quality 
and skills. In this research, finds out several outcomes such as: both 
theory and studio’s work occur more  regularly and structurely, students 
quality and skills are increased. These are proved by the fact that 
percentage of target number was higher than percentage of success 
indicator. In addition, lecture’s frequency and  student’s presence  
increase due to  clearness of assigment and hard sanction for unfullfilment 
of target. 
Keywords:  Target system, studio’s work, theory. 
PENDAHULUAN 
 
Mata kuliah Struktur dan Konstruksi Bangunan (SKB) adalah merupakan 
salah satu mata kuliah “poros”, selain mata kuliah Studio Perancangan 
Arsitektur yang terdapat pada kurikulum program studi Arsitektur Fakultas 
Teknik Universitas Hasanuddin. Mata kuliah SKB adalah mata kuliah 
berprasyarat yang terdiri atas 5 (lima ) tingkatan yaitu SKB I, SKB II, sampai 
dengan SKB V yang masing-masing memiliki target capaian. Khusus pada 
SKB II diharapkan mahasiswa mampu merencanakan struktur bangunan 
tidak bertingkat dan bertingkat sebahagian (ordinary building). 
Mata kuliah Struktur dan Konstruksi Bangunan II (SKB II) sebenarnya bisa 
dikatakan “inti” dari semua mata kuliah SKB, karena pada mata kuliah inilah
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peletakan dasar dari pemahaman mahasiswa akan struktur dan konstruksi 
bangunan secara utuh (holistik). Sedangkan pada SKB-SKB berikutnya 
merupakan kelanjutan dan pengembangan dari SKB II. Tujuan Instrusional 
Umum mata kuliah sesuai dengan Analisis Intruksional dan GBPP SKB II 
adalah diharapkan setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa akan dapat 
merencanakan sistem struktur bangunan sederhana tidak bertingkat dan 
bertingkat satu sebahagian, sistem utilitas, dan komponen bangunannya. 
Tabel  1. Kedudukan Mata Kuliah Struktur Dan Konstruksi Bangunan (SKB) 
Dalam Kurikulum  2000 
   
 
 
 
 
Jadi pada mata kuliah ini mahasiswa diharapkan mempunyai kemampuan 
untuk merencanakan semua komponen struktur dari struktur bawah (sub 
structure), struktur tengah (super structure), struktur atas (upper structure) 
beserta komponen-komponen penunjang seperti sistem jaringan air bersih 
dan kotor, sistem jaringan listrik, dan sebagainya. 
Metode pembelajaran yang diterapkan selama ini adalah dengan “sistem 
kasus” dimana mahasiswa diharuskan  melakukan survei rumah tipe kecil  
yang bertingkat satu sebagian dan menggambar ulang semua rencana-
rencana struktur dan rencana-rencana  jaringan dari rumah yang disurvei 
tersebut. Format pelaksanaan pekerjaan tugas itu lebih banyak dilakukan di 
rumah, sedangkan yang dilakukan studio hanyalah kegiatan asistensi. 
Pemberian materi teori tetap diberikan namun kurang bersinergi dengan  
tugas yang diberikan dengan format sistem kasus. Seperti yang diketahui 
bahwa teori  lebih ideal,  di sisi lain  kondisi lapangan  (kasus) lebih  bersifat 
KOMPETENSI SKS
MATA KULIAH 148
MATA KULIAH 8,11 12 MK Pilihan 2X 6 MK Pilihan 2X 6
PILIHAN
MATA KULIAH 10,14 15 Pengukuran dan Tek.  Penulisan Metode Penelit. 2 Manaj. Proyek 2 KP Profesi 2
PENUNJANG Pemetaan Ilmiah Teori Kota Peng. Lingkungan 2
Pemukiman
SEJARAH & 11,49 17 Perkemb. Ars. I 2 Perkemb. Ars. II 2
TEORI ARSITEKTUR Pengantar Ars. 2 Teori Arsitektur I 2 Teori Arsitektur II 2 Teori Arsitektur III 2 Teori Arsitektur IV 2 Arsitektur Kota 3
DESAIN 33,78 50 Tek.Presentase 2 SPA I 3 SPA II 4 SPA III 4 SPA IV 4 SPA V 4 SPA VI 4 Tugas Akhir 8
ARSITEKTUR Apresiasi Ars. 2 Tek. Kom. Ars. 2 Estetika Bentuk 2 Peranc. Rg. Dalam 3 Peranc. Tapak 3 Peranc. Permukiman 3 Kolokium Ars 2
TEKNOLOGI 21,62 32 Struktur Konst. Struktur Konst. Struktur Konst. Struktur Konst. Struktur Konst.
BANGUNAN Bang. (SKB) I Bang. (SKB) II Bang. (SKB) III Bang. (SKB) IV Bang. (SKB) V
Bahan Bangunan 2 Konst. Beton 2 Konst. Baja 2 Konst. Kayu 2
Fisika Bangunan 3 Pengkondisian Utilitas Bangunan 3
Bang. 
ILMU-ILMU 5,41 8 Mekanika Teknik 2 Mekanika Bang. 2
DASAR Matematika Tek. I 2 Matematika Tek II 2
MATA KULIAH 9,46 14 Agama 2 Bahasa Inggris 2
UMUM Bahasa Indonesia 2 Pancasila 2 KKN 4
JUMLAH 100,00 148 19 23 20 19 21 20 18 8
2
3
Kewarganegaraan 2
2
3
3
3
3
3 3
% 19SEMESTER I SEMESTER VIIISEMESTER II 23 SEMESTER III 20 SEMESTER IV 19 SEMESTER V 21 8SEMESTER VI 20
SEMESTER 
VII 18
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aplikatif (yang penting terbangun). Hal ini terkadang menimbulkan  
kebingungan  dan pertentangan teori yang telah didapatkan. 
Pada metode ini, sama sekali tidak ada target-target yang mengikat yang 
membuat mahasiswa harus menyelesaikan tugas pada pertemuan itu, 
sehingga kemajuan tugas dari setiap mahasiswa tidak sama. Selain itu juga 
tugas ini dikerjakan selama satu semester tanpa ditunjang dengan tugas-
tugas kecil yang memberikan penguatan untuk proses pengerjaan tugas 
besar ini. 
Penerapan “sistem kasus” ini ternyata melahirkan banyak masalah yang 
berimbas kepada penurunan mutu dan keterampilan dari peserta didik. 
Masalah-masalah yang dihadapi antara lain; mahasiswa langsung 
diperhadapkan dengan kasus struktur di lapangan yang mana struktur 
bangunan rumah tinggal sederhana di lapangan banyak yang tidak struktural 
karena tidak direncanakan oleh arsitek atau insinyur sipil, sedangkan 
pengenalan akan sistem struktur yang ideal belum didapatkan. Singkatnya, 
bagaimana mahasiswa mengetahui ini benar atau salah tanpa pembekalan 
akan pengetahuan pengetahuan struktur yang benar.  
Karena tugas ini lebih banyak dikerjakan di rumah, menyebabkan sulit untuk 
mengukur kemajuan dari tugas mahasiswa. Selain itu tidak adanya jaminan 
bahwa tugas dibuat oleh mahasiwa, karena tidak ada parameter 
pembanding yang bisa membuktikan bahwa tugas yang dibuat itu  murni 
hasil kerjanya sendiri. 
Hal lain yang terjadi adalah karena tidak adanya target penyelesaian tugas 
perminggunya yang ketat, membuat pengerjaan tugas ini berjalan lamban 
dan terkadang “berjalan di tempat”. Dan yang lebih ironis lagi adalah jika 
mahasiswa mengasistensi tugas yang notabene telah diasistensi pada 
minggu yang lalu. Akibatnya adalah jarang sekali ada tugas mahasiswa 
sampai ke “finish”. 
Format tugas ini juga “mendangkalkan” kemampuan mahasiswa untuk  
dapat mendesain struktur karena merupakan barang jadi yang coba untuk 
digambar ulang. Padahal inti dalam pembelajaran pendidikan arsitektur 
sendiri adalah kemampuan  untuk “mendesain”, baik itu mendesain bentuk 
maupun dalam mendesain struktur bangunan. 
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Tabel  2.  Frekuensi Nilai Kelulusan Mata Kuliah Struktur 
dan Konstruksi Bangunan II (SKB II) Semester 
Awal 2004/2005 
NILAI FREKUENSI PROSENTASE (%) 
Nilai A 0 0 
Nilai B 5 45,4 
Nilai C 3 27,3 
Nilai D 0 0 
Nilai E 3 27,3 
Jumlah 11 100 
 
Tabel  3.  Frekuensi Nilai Kelulusan Mata Kuliah Struktur 
dan Konstruksi Bangunan II (SKB II) Semester 
Akhir 2004/2005 
 
 
 
 
 
 
 
Sebagai hasil dari pemberlakuan sistem kasus ini dapat dilihat pada tabel 2 
dan tabel 3 di atas. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebaran nilai  
akhir mata kuliah ini  masih dominan berkisar  pada nilai B ke bawah selama 
dua semester terakhir. Sedangkan prosentase mahasiswa yang tidak lulus 
terlihat cukup signifikan. 
RUMUSAN MASALAH  
Dari pembahasan masalah yang dihadapi di atas, dapat dirumuskan  
masalah tersebut sebagai berikut: 
1. Bagaimana membekali mahasiswa teori-teori struktur dan konstruksi 
yang ideal  sebelum diperhadapkan  dengan kondisi lapangan, supaya 
Sumber : Daftar Nilai   Ujian SKB II Awal 2004/2005 
NILAI FREKUENSI 
PROSENTASE 
(%) 
Nilai A 42 38,2 
Nilai B 44 40,0 
Nilai C 6 5,4 
Nilai D 1 0,9 
Nilai E 17 15,5 
Jumlah 110 100 
Sumber : Daftar Nilai   Ujian SKB II Akhir 2004/2005 
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mahasiswa mempunyai bekal yang cukup untuk bisa membedakan 
struktur bangunan yang benar. 
2. Bagaimana menciptakan  suatu sistem metoda penugasan yang bisa 
mengukur kemajuan mahasiswa dan bisa menjadi parameter yang bagus 
untuk menilai apakah tugas yang dikerjakan tersebut adalah hasil 
kerjanya sendiri atau bukan. 
3. Bagaimana menciptakan suatu metoda yang mampu unuk meningkat 
kemampuan psikomotorik mahasiswa sehingga kualitas dan keterampilan 
mahasiswa dalam mengerjakan tugas dapat ditingkatkan. 
 
TUJUAN DAN  MANFAAT 
 
Tujuan 
Adapun tujuan dari  penelitian ini adalah terciptanya suatu metoda 
pembelajaran yang cocok untuk mata kuliah Struktur dan Konstruksi 
Bangunan II dan secara umum untuk semua mata kuliah yang berbasis 
studio, sehingga kualitas hasil tugas dapat meningkat dan dan keterampilan 
(kemampuan psikomotorik) mahasiswa dapat bertambah. 
 
Manfaat 
Manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Mahasiswa akan terbekali pemahaman secara holistik akan struktur dan 
konstruksi bangunan sederhana yang tidak bertingkat dan bertingkat 
satu sebahagian, tidak secara parsial lagi.  
2. Tahapan atau sekuen tugas yang diberikan akan membangun 
pemahaman yang integral akan  struktur dan konstruksi bangunan. 
3. Terukurnya tingkat kemajuan mahasiswa perminggunya dan adanya 
paramenter pembanding yang bisa digunakan untuk mengontrol keaslian 
tugas yang dikerjakan oleh mahasiwa. 
4. Meningkatnya kemampuan psikomotorik dan inovasi desain struktur  
mahasiswa karena latihan dan pengerjaan tugas dilaksanakan secara 
kontinyu setiap minggunya di studio gambar 
5. Mahasiswa dapat menyelesaikan secara keseluruhan tugas tepat pada 
waktunya, karena adanya “sistem target” yang jelas dan konsekuensi 
yang tegas bila tidak menyelesaikan target perminggunya. 
 
KONSEP PENGEMBANGAN 
Salah satu faktor yag penting untuk tercapainya tujuan proses pembelajaran 
mata kuliah SKB adalah belajar mengajarnya. Selama ini  belajar mengajar 
pada mata kuliah ini secara umum sama dengan mata kuliah yang berbasis 
studio lain, yaitu dengan “Teori/Perkuliahan” dan  “Praktek / Studio” sebagai 
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latihan keterampilan dimana mahasiswa dilatih untuk mengembangkan 
imajinasinya dalam bentuk gambar desain. Namun kecenderungan saat ini,  
bahwa dengan kegiatan studio gambar saja tidak cukup untuk membekali 
kemampuan mahasiswa yang  dihasilkan hanya terbatas pada keterampilan 
menggambar, namun lebih dari itu adalah kemampuaan mencipta ide atau 
gagasan yang inovatif dalam bidang struktur dan konstruksi bangunan. 
Terlebih dengan kemajuan teknologi perangkat keras dan lunak komputer 
yang telah dapat mengantikan metode tersebut, dengan segala kelebihan-
kelebihannya. 
 
Pemberian Teori 
 
Pemahaman yang didapatkan dalam pemberian teori struktur yang ideal 
diharapkan bisa dipakai dan dikembangkan dalam kerja studio, artinya teori 
diharapkan membantu terlaksananya dan berhasilnya kerja studio. Metode 
“Monolog” yang biasa dilakukan kurang sesuai lagi untuk pemberian teori, 
karena lebih banyak  menyebabkan mahasiswa pasif dan tidak berkembang. 
Untuk memperlancar dan membantu berhasilnya kerja  studio akan sangat 
bagus jika digunakan metode “Brainstorming” untuk pemberian dan 
pengayaan teori-teori struktur dasar. Metode “Brainstorming” atau bisa 
dikatakan “Sumbang Saran” sangat membantu mahasiswa bersifat aktif 
dalam mengikutinya. Metode pemberian teori secara lengkap digambar 
dalam gambar 1 di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D = Dosen 
M = Mahasiswa 
 
Gambar 1. Pemberian Teori Dengan Metode  “Brainstorming” 
 
 
M 
D 
1.Dosen menjelaskan  
   secara global materi    
   yang sudah difotocopy  
   seminggu sebelumnya. 
2.Mahasiswa banyak  
   Bertanya. 
3.Pertanyaan dilemparkan  
   ke mahasiwa lain untuk  
   dijawab. 
4.Fungsi dosen sebagai  
   Fasilitator 
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Kerja Studio 
 
Tujuan dari pelaksanaan metode kerja studio ini adalah: 
1. Membantu menumbuhkan kemampuan kreatifitas dan inovasi desain 
struktur. 
2. Meningkat  kemampuan Psikomotorik mahasiswa dengan latihan 
kontinyu di studio. 
3. Melatih memecahkan masalah-masalah struktur secara terstruktur dan 
sekuensial. 
4. Sebuah model pembelajaran  yang bisa dimiripkan dengan dunia nyata 
bila  bekerja  dikemudian hari. 
 
Pelaksanan pembelajaran dengan metode kerja studio ini menuntut 
mahasiswa untuk selalu siap dan aktif setiap saat. Dosen pada minggu 
pertama kerja studio harus menjelaskan pelaksanaan kerja studio. TOR yang 
menjadi penuntun dari pengerjaan tugas harus sudah ada dan dijelaskan 
oleh dosen ke mahasiswa. Selanjutnya proses kerja studio dari gambar-
gambar pra rencana sampai kepada gambar rencana dan detail selalu 
dikonsultasikan kepada Dosen dan Asisten Dosen secara berkala.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 2. Alur Proses Kerja Studio 
 
 
 
 
K/O(D) = Dosen yang bertindak sebagai  klien/owner 
D           = Dosen 
AD = Asisten Dosen 
M                = Mahasiswa 
1.Dosen  mejelaskan  pelaksanaan studio. 
2.Mahasiswa  mencari informasi sesuai TOR  yang 
   diberikan oleh  klien/owner(Dosen) 
3.Konsultasi TOR   tugas dan  gambar –gambar rencana  
dengan Dosen  
4.Konsultasi/asistensi dengan Asisten Dosen 
5.Advis kepada Mahasiswa tentang permasalahan yang 
dihadapi  
             Konfirmasi kebenaran klien 
D AD 
M 
K/O(D) 
 Nasruddin Junus, Peningkatan Kualitas dan Keterampilan Peserta Didik...  94
Peserta Didik sebagai Pusat Proses Pembelajaran (Student-
Centered Learning) 
 
Perubahan pandangan dan pendekatan dalam proses pendidikan, dimana 
peserta didik menjadi pusat dari proses belajar ini seringkali masih 
membingungkan. Hal ini disebabkan  dosen tidak lagi menjadi primadona, 
dimana ia bertindak sebagai instruktur yang mentransfer pengetahuan dari 
guru ke murid. Dalam penerapan Student-Centered Learning (SCL) ini, 
keaktifan dan kemandirian dari para peserta didik sangat diharapkan. 
Mereka sampai batas tertentu, bertanggung jawab dan berinisiatif untuk 
mengetahui kebutuhan belajarnya, cara-cara memperoleh informasi serta 
sumber-sumbernya. Seperti dikatakan di atas, peserta didik diarahkan untuk 
mampu learn how to learn, seperti pemecahan-masalah, berpikir, serta 
mampu bekerja dalam tim. 
 
Kemampuan berpikir yang penting untuk dilatihkan, selain jenis berpikir 
yang biasa, seperti berpikir kritis/konvergen dan berpikir kreatif/divergen 
juga kemampuan metacognition: memonitor, mengevaluasi dan merevisi 
proses berpikir diri sendiri. Lewat  latihan, mahasiswa  haruslah  dibekali 
keterampilan metakognitif yang maju untuk mampu memonitor, mengkritik 
dan mengerahkan perkembangan dari keterampilan berpikirnya ketika 
menghadapi masalah dalam kehidupan yang ill-structured, mampu 
mengkritik kecukupan dari pengetahuannya dan mengarahkan proses 
belajarnya sendiri. Bahkan ada ahli yang mengatakan bahwa keterampilan 
dari pelbagai profesional sebagai reflection in action. 
Dalam pembuatan  metoda pembelanjaran ini akan dicoba suatu metoda 
yang  menempatkan  peserta didik sebagai pusat pembelajaran (student-
centered learning). 
 
PENGEMBANGAN METODE KERJA STUDIO DENGAN SISTEM 
TARGET  
 
Perbaikan Pembelajaran Teori 
 
Pemberian teori dalam mata kuliah Struktur dan Konstruksi Bangunan II 
masih suatu keharusan mutlak untuk mendukung proses kerja studio. 
Seperti yang dijelaskan pada rumusan masalah di depan bahwa salah satu 
yang menjadi kendala dari proses pembelajaran  teori Struktur dan 
Konstruksi Bangunan (SKB II) adalah bagaimana memberi pemahaman yang 
integral dan terstruktur mengenai teori-teori struktur sederhana. Metode 
yang coba digunakan adalah “Metode Brainstorming” seperti yang dijelaskan 
pada pengembangan konsep di depan. Metode Brainstorming akan sangat 
membantu mahasiswa untuk  lebih berpikir  kritis dan aktif. Untuk membuat 
mahasiswa mempunyai pemahaman yang terstruktur penjelasan mengenai 
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teori mengacu kepada  pembagian pokok  materi  yang dijelaskan untuk SKB 
II yaitu rumah sederhana tidak bertingkat dan bertingkat satu sebagian 
seperti pada gambar di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Materi Pokok 
                                           Materi Pendukung    
Gambar 3. Bagan Materi Pengajaran Teori SKB II 
 
Dari gambar 3 di atas dapat dijelaskan bahwa untuk membuat pemahaman 
yang integral kepada mahasiswa adalah dengan menjelaskan dulu materi-
materi pokok baru kemudian menjelaskan materi-materi pendukung. Materi 
pokok  terbagi atas 3 (tiga) bagian materi besar yang tersusun secara hirarki 
yaitu: materi sub-structure yang membahas mengenai pondasi bangunan, 
super-structure yang membahas mengenai struktur tengah bangunan 
seperti kolom, balok dll, dan yang terakhir upper-structure yang membahas 
mengenai struktur atap bangunan. Sedangkan untuk materi pendukung 
terdiri atas  3 (tiga) materi besar yang bisa disampaikan tanpa hirarki yaitu: 
sistim jaringan air bersih dan air kotor, sistim jaringan listrik dan  komponen 
pendukung bangunan seperti tangga, plafond, dan kusen pintu jendela. 
 
Seperti dijelaskan di depan metode penyampaian materi ini  dilakukan 
dengan Metode Brainstorming. Isi materi pada garis besarnya sudah 
disampaikan (difotocopy) seminggu sebelum penjelasan mengenai materi 
bersangkutan sehingga ada kesempatan bagi mahasiswa untuk 
mempelajarinya terlebih dulu. Hal yang lebih banyak dilakukan di kelas 
adalah diskusi antar mahasiswa, sedangkan dosen bertindak sebagai 
fasilitator. Untuk memberikan penguatan akan teori, diberikan tugas tugas 
kecil berupa paper yang terkait dengan materi SKB II diatas. 
 
Upper-Structure 
Super-Structure 
Sub-Structure 
Sistim 
Jaringan Air 
Sistim 
Jaringan  
Listrik 
Komponen 
Bangunan 
(tangga, 
Plafod dll) 
ATAP GENTENG
RENG 2/3
GORDING 8/12
- 0.05
+8.08
+4.34
+2.26
- 0.25
- 1.15
±0.00
+5.20
+2.99
-0.25
-1.15
300 500 500 200
PLAFOND +3.30
PLAFOND +4.00
PONDASI BATU 
    GUNUNG
KASAU 5/7
KUDA-KUDA
NOK 6/12
±0.00 ±0.00
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Media  pembelajaran teori yang diusulkan adalah presentase  Microsoft  
Power Point dengan menggunakan LCD Proyektor. Hal yang dirasa sekali 
dari porses pembelajaran selama ini adalah peserta didik kurang bisa 
mengerti  dengan tampilan-tampilan dua dimensi. Sehingga pada metode  
ini direncanakan membuat maket/model struktur bangunan yang lengkap 
sehingga membantu peserta didik untuk bisa cepat mengerti. 
Sesuai dengan GBPP/SAP  SKB II pelaksanaan pemberian teori ini dilakukan 
selama separuh semester sedangkan separuhnya lagi  dilakukan dengan 
format kerja studio sebagai aplikasi dari teori yang telah didapatkan 
 
Metode Kerja Studio Dengan Sistem Target 
 
Inti dari pelaksanaan studio dengan sistem target adalah adanya target yang 
jelas yang harus diselesaikan setiap minggunya. Metode ini diusulkan dalam 
upaya untuk mengantisipasi masalah seperti yang dijelaskan pada rumusan 
masalah di depan. Tahapan pelaksanaan metode  ini adalah sebagai berikut: 
1.  Pembentukan Kelompok Tugas 
Pembentukan  kelompok tugas  adalah untuk membantu memonitor 
kemajuan mahasiswa dan lebih mengefektifkan peng-asistensian. Hal ini 
juga dilakukan untuk memberikan variasi tugas kepada mahasiswa. 
Walaupun di sebut “kelompok tugas” pengerjaan tugas ini dilakukan  
secara “individual”. Jumlah kelompok yang dibentuk  tergantung dari 
jumlah  denah dasar yang disediakan. 
2. Pemberian Soal Tugas 
Soal tugas yang diberikan berupa denah dasar  sederhana. Diharapkan 
dari denah dasar yang dberikan akan dikembangkan  menjadi tampak, 
potongan,  rencana-rencana struktur, dan jaringan.  Inovasi dan kreasi 
mahasiswa akan diharapkan tumbuh karena  dari denah dasar akan 
berkembang variasi bentuk tampak dan rencana-rencana struktur. Jika 
sekiranya ada 10 orang mahasiswa dalam satu kelompok akan ada  10 
variasi pengerjaan tugas yang terjadi. 
3. Proses Kerja Studio 
Proses pengerjaan tugas dilakukan secara berkala setiap minggunya. 
Dengan proses kerja studio ini mahasiswa akan terlatih untuk 
menyelesaikan  permasalahan dari soal yang didapatkan. Selain itu  
proses itu akan mendapatkan bimbingan dan arahan langsung dari 
dosen dan asisten dosen jika  sekiranya mahasiswa mendapatkan 
kesulitan. Pada tahapan ini juga  sebenarnya  dosen sudah bisa menilai 
dan mengukur tingkat kebenaran penyelesaikan tugas yang dikerjakan 
oleh mahasiswa. Karena proses pengerjaan tugas rutin dilakukan di 
studio diharapkan kemampuan psikomotorik dari mahasiswa dapat 
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meningkat sehingga hasil keterampilan dalam pembuatan dan 
presenatse gambar-gambar rencana akan lebih berkualitas. 
4.  Target Materi Asistensi 
Mengingat jumlah SKS mata kuliah hanya 3 (tiga), sehingga tidak 
memungkin penyelesaikan semua tugas itu dilakukan di studio. Untuk itu 
materi penyelesaiaan tugas dibagi atas dua  bagian yaitu Materi Studio 
dan Materi Non-Studio/Rumah. Untuk mengatur penyelesaian tugas itu 
bisa tepat waktu, target materi penyelesaian  diatur sesuai tingkat 
kesulitan dari materi. Karena itu bobot peyesaian tugas dirumah lebih 
besar dari studio  mengingat waktu  di rumah lebih banyak. Walaupun 
demikian  tugas yang dikerjakan di studio akan menjadi “parameter 
kebenaran” dari tugas yang dikerjakan di rumah.  
Ada beberapa  aturan yang  coba diterapkan selama proses studio 
antara lain : 
• Materi tugas yang diasistensi setiap minggunya  terdiri dari Materi 
Studio dan  Materi Non-Studio (Rumah). 
• Target materi Non-Studio harus diselesaikan semua sebagai pra- 
syarat untuk memasuki studio (ikut proses studio). 
• Materi tugas yang telah diasistensi pada minggu sebelumnya tetap 
harus dibawa dan “harus telah disempurnakan”. 
• Bila berhalangan ikut proses studio, target materi  yang tidak dikuti 
tetap harus diselesaikan  sampai kepada materi yang ditargetkan. 
5. Review Tugas 
 Sebelum tugas dikumpul akan diadakan review tugas untuk melihat 
tingkat kemajuan tugas mahasiswa. Hanya tugas yang memenuhi semua 
target materi yang ditetapkan yang diperkenankan untuk dikumpul, 
sedangkan yang tidak dikembalikan  dan diminta untuk diselesaikan.  
 
STRATEGI PELAKSANAAN  DAN HASIL YANG DICAPAI 
 
Strategi Pelaksanaan 
 
Untuk  dapat menghasilkan peserta didik yang berkualitas dan memiliki  
keterampilan dalam mendesain struktur bangunan, khususnya untuk  
bangunan bertingkat sebahagian, maka strategi pelaksanaan tugas disusun 
dalam beberapa tahapan. Adapun tahapan-tahapan itu adalah sebagai 
berikut:  
Tahap Pertama: adalah pembuatan Time Schedule. Pada tahap ini dibuat 
time shcedule pelaksanaan perkuliahan dan tugas-tugas yang harus 
diselesaikan. Tugas besar diberikan sebanyak 2 (dua) kali. Tugas Besar I 
untuk bangunan sederhana tidak bertingkat dikerjakan secara individual, 
sedangkan tugas besar II untuk bangunan bertingkat dua sebahagian 
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dikerjakan secara kelompok (2 orang) karena pertimbangan biaya (ada 
maket struktur).  
Tahap  Kedua: adalah adalah pembuatan TOR (Term of Reference) 
sebagai pengantar untuk lebih tertibnya pelaksanaan  studio. TOR ini intinya 
mengatur pelaksanaan studio, skedul asistensi perminggunya serta 
konsekuensi yang jelas jika tidak memenuhi target yang ditetapkan. Jadi 
berbeda dengan sistem kasus, untuk metode kerja studio dengan sistem 
target disiapkan denah dasar, sehingga perencanaan struktur benar-benar 
ideal sesuai dengan teori struktur.  
Tahap Ketiga: adalah pembuatan Daftar Kelompok Tugas. Daftar ini dibuat 
untuk memudahkan dalam pengaturan pemberian tugas. Walaupun 
dikatakan kelompok tugas, tetap kemampuan individu yang dinilai karena 
masing-masing punya andil terhadap tugas yang dikerjakan (dibuktikan 
pada bagian lebel tugas). 
Tahap Keempat: adalah pembuatan Kartu Kontrol. Kartu kontrol dibuat 
untuk  menggantikan  Kartu  Asistensi  yang   selama  ini   digunakan.  Kartu  
 
 
Gambar 4. Aktifitas mahasiswa selama pelaksanaan kerja studio 
kontrol berisi target-target yang dicapai perminggunya, baik target studio 
maupun target non-studio. Kartu sangat berguna untuk mengontrol 
kemajuan dan kesinambungan tugas mahasiswa. Dengan adanya kartu ini 
mahasiswa dapat mengatur kemajuan tugasnya sehingga dapat selesai tepat 
waktu. Target-target yang ada pada kartu kontrol adalah target minimal, 
mahasiswa dapat lebih melengkapinya. Dan jika itu dilakukan maka akan 
menjadi nilai tambah. 
Tahap Kelima: adalah pembuatan Daftar Dosen/Asisten yang bertugas 
tiap minggunya. Daftar ini berisi nama dosen/asisten dan kelompok yang 
diasistensi. Mahasiswa menghadapi Dosen/asisten yang berbeda tiap 
minggunya. Satu hal yang ditekankan pada pengasistensian adalah bahwa 
gambar-gambar yang telah diasistensi pada minggu lalu tetap harus dibawa 
dan sudah diperbaiki.  
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Hasil Yang Dicapai 
 
Dari implementasi sistem target ini didapatkan beberapa hasil diantaranya: 
Pemberian teori dengan “Metode Brainstorming memberi pemahaman yang 
integral dan terstruktur mengenai teori-teori struktur sederhana. Metode 
Brainstorming juga sangat membantu mahasiswa untuk  lebih berpikir  kritis 
dan aktif. 
   
Kualitas dan keterampilan mahasiswa meningkat, hal disebabkan oleh 
latihan/pelaksanaan kerja studio yang rutin setiap minggunya. Hal ini  juga 
bisa dilihat dari sebaran hasil nilai semester setiap mahasiswa setelah 
implementasi hibah ajar. Dari nilai indikator keberhasilan yang ditetapkan 
nilai B keatas adalah 75 %, ternyata dari hasil nilai semester didapatkan nilai 
B keatas itu sudah mencapai 85,71 %.  
 
Tabel  4.  Frekuensi Nilai Kelulusan Mata Kuliah Struktur dan Konstruksi 
Bangunan II (SKB II) Semester Akhir 2005/2006 Setelah 
Implementasi 
 
 
 
 
 
Semua tuntutan tugas selesai sesuai dengan waktunya karena adanya 
pengaturan target tugas perminggunya yang jelas. Kalau pada pelaksanaan 
sistem sebelumnya, sangat jarang mahasiswa menyelesaikan tuntutan tugas 
sesuai dengan permintaan. Frekuensi kehadiran mahasiswa dicapai 
melampaui target 85 % yang ditetapkan dalam indikator keberhasilan. 
Dalam implementasi sistem target ini dicapai angka kehadiran 85,5 %. 
Keberhasilan ini juga sebenarnya tidak lepas dari aturan-aturan yang 
ditetapkan dalam TOR.  
 
KESIMPULAN 
 
Penelitian ini memberikan beberapa kesimpulan diantaranya: Sistem Target 
merupakan salah satu metode yang bisa digunakan untuk  meningkatkan 
kualitas dan keterampilan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan, 
khususnya untuk mata kuliah yang berbasis studio gambar. Selain itu 
NILAI FREKUENSI PROSENTASE (%) 
Nilai A 17 34,69 
Nilai B 25 51,02 
Nilai C 0 0 
Nilai D 0 0 
Nilai E 7 14,29 
Jumlah 49 100 
      Sumber : Daftar Nilai   Ujian SKB II Akhir 2005/2006 
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dengan pengaturan yang telah ditetapkan membuat mahasiswa menerima 
pelajaran secara terstruktur karena adanya pembagian skedul materi yang 
proporsional antara pemberian teori dan kerja studio. Dan pada akhirnya 
implementasi dari sistem ini ternyata mampu meningkatkan  frekuensi 
perkuliahan dan frekuensi kehadiran mahasiswa.  
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PENGARUH LUAS DINDING TRANSPARAN TERHADAP 
BESARAN PEROLEHAN PANAS PADA BANGUNAN  
Muh. Taufik Ishak1) 
ABSTRACT 
This research aim to analyze acquirement of the heat entering passing the 
external wall. Software of building simulation Ecotect V5.20 used for 
simulation some building models virtual. Analysis result indicate that the 
building model with entire transparent external wall (first model) accept 
the heat more than other models. Reduction of outside wall become 50% 
transparent (second model) downhill the acquirement of heat 
approximately to 20%. Usage of vertical shading element at the building  
which half part of its external wall is transparent (third model) downhill 
the acquirement of heat equal to 36%. Usage of horizontal shading 
element at the building which half part of its external wall is transparent 
(fourth model) decrease acquirement of heat equal to 43%. Combination 
both horizontal shading element and vertical shading element (fifth model) 
decrease acquirement of heat equal to 50%. In general, usage of shading 
element can decrease acquirement of heat around 40%-50%. Usage of 
horizontal shading element more effective than vertical shading element. 
Keywords:  acquirement of heat, building simulation, shading element, 
transparent wall. 
PENDAHULUAN 
Salah satu pengaruh iklim yang dianggap merugikan pada daerah yang  
beriklim tropis lembab adalah panas yang masuk melalui dinding luar 
bangunan. Besarnya perambatan panas dan tingginya kelembaban serta 
rendahnya pergerakan angin menyebabkan meningkatnya temperatur di 
dalam bangunan. 
                                                 
1 Dosen Tetap pada Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin 
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Menurut Suryabrata (2001), plotting data klimatik daerah panas lembab 
(termasuk Indonesia) pada psychometric chart menunjukkan bahwa salah 
satu masalah utama yang penting untuk dipecahkan dalam perancangan 
bangunan adalah overheating (pemanasan yang berlebihan). Hal ini 
didukung oleh hasil pengamatan terhadap penggunaan energi pada 
bangunan gedung komersial di beberapa kota besar di Indonesia yang 
menunjukkan bahwa lebih dari 60% energi listrik dikonsumsi untuk 
peralatan sistem pengkondisian udara dan penerangan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menentukan besaran 
perolehan panas yang masuk melalui dinding luar bangunan dengan 
menggunakan program simulasi bangunan Ecotect V5.20. Manfaat hasil 
penelitian ini antara lain; sebagai bahan masukan bagi para arsitek dan 
praktisi dalam menentukan disain bentuk fasade bangunan yang akan 
digunakan dalam kaitannya dengan pengaruh perolehan panas pada dinding 
luar untuk menciptakan disain bangunan yang hemat energy, sebagai bahan 
masukan bagi pemerintah (instansi yang terkait dalam hal perizinan 
bangunan) dalam merumuskan regulasi perolehan izin mendirikan 
bangunan, dan sebagai bahan masukan bagi para akademisi dalam hal 
pengembangan ilmu dan teknologi khususnya di bidang simulasi bangunan. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pada daerah iklim tropis lembab, suhu udara dan kelembaban udara tinggi, 
kecepatan angin rata-rata rendah, radiasi surya tinggi namun selalu disertai 
dengan kondisi awan yang merata. Data umum tentang iklim tropis rata-rata 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Iklim tropis rata-rata (Santosa, 2000) 
Deskripsi Musim Hujan (Des. – Mar.) 
Musim Panas 
(Sep. – Nop.) 
Suhu udara maksimum rata-rata 31.0°C 33.22°C 
Suhu udara minimum rata-rata 25.0°C 25.6°C 
Rentang suhu udara dalam satu tahun 4.5°C 
Kelembaban udara rata-rata 88% 70% 
Kelembaban relatif rata-rata 60% - 94% 50% - 90% 
Waktu pancar matahari rata-rata 7.8 jam 11.4 jam 
Curah hujan 280.6 mm 142.2 mm 
Kecepatan angin rata-rata 1.0 – 2.5 m/det 1.0 – 4.3 m/det 
Arah angin dominan Barat Timur 
Perioda tanpa angin 35% 22% 
Global irradiance (maks.) 780 W/m2 1300 W/m2 
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Kahl (1993) mengungkapkan bahwa potensi iklim dalam arsitektur sangatlah 
substansial, namun tetap bergantung pada lokasi dan kondisi topografi. 
Menurutnya, arsitektur yang sadar iklim merupakan suatu langkah yang 
paling penting dalam usaha penghematan energi, penciptaan ruang yang 
nyaman, dan peningkatan kualitas hidup manusia. 
Menurut Stoecker dan Jones (1982), pelepasan dan perolehan kalor pada 
bangunan dibagi atas: 
a. Transmisi: kehilangan kalor atau perolehan kalor yang disebabkan oleh 
beda suhu antara kedua sisi elemen bangunan. 
b. Solar (panas matahari): perolehan kalor yang disebabkan oleh penjalaran 
energi matahari melalui komponen bangunan yang tembus pandang 
(transparant building component) atau penyerapan oleh komponen 
bangunan yang tidak tembus cahaya (opaque building component). 
c. Infiltrasi (perembesan udara): kehilangan atau perolehan kalor yang 
disebabkan oleh perembesan udara luar ke dalam ruangan yang 
dikondisikan. 
d. Internal (sumber dalam): perolehan kalor yang disebabkan oleh 
pelepasan energi di dalam ruang (lampu, manusia, peralatan, dan 
sebagainya). 
Sedangkan menurut Soegijanto 
(1999), perolehan dan pengeluaran 
panas dapat terjadi melalui peristiwa 
perpindahan panas yang dijelaskan 
sebagai berikut (Gambar 1): 
a. Perpindahan panas konduksi Qk, 
melalui dinding dan atap 
bangunan dengan arah masuk 
(+Qk) dan keluar (-Qk), termasuk 
juga konduksi panas dari dan ke 
dalam lantai. 
b. Perpindahan panas konveksi Qv, 
terjadi karena aliran udara yang 
keluar (-Qv) atau masuk (+Qv) 
melalui bukaan ventilasi. 
c. Perpindahan panas radiasi gelombang pendek Qr1 dari radiasi matahari 
yang terdiri dari radiasi matahari langsung dan refleksinya serta radiasi 
matahari difus (Qr1 selalu positif). 
Gambar 1. Pertukaran panas 
antara bangunan 
dengan 
lingkungannya 
(Soegijanto, 1999) 
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d. Perpindahan panas radiasi gelombang panjang Qr2 yang dipancarkan (-
Qr2) oleh permukaan bangunan, maupun yang diterimanya (+Qr2) dari 
lingkungan di sekitar bangunan. 
e. Perpindahan panas karena penguapan Qp yang terjadi karena proses 
penguapan dari air yang membasahi permukaan dinding luar dan atap (-
Qp). 
f. Panas yang ditimbulkan oleh sumber-sumber panas di dalam ruangan 
seperti penghuni dan peralatan yang dapat menghasilkan panas (+Qd). 
 
Jika semua perpindahan panas tersebut dijumlahkan, akan didapat 
persamaan berikut: 
                                  ± Qk ± Qv ± Qr1 ± Qr2 – Qp + Qd  ... (1) 
dimana jumlah ini akan selalu berubah selama satu hari. Jika jumlah 
tersebut positif, maka bangunan akan memperoleh panas, jika negatif, 
bangunan akan kehilangan panas. 
Sedangkan menurut Satwiko (2004), keseimbangan termal untuk daerah 
tropis didapatkan dari: 
                                  0i s c v mQ Q Q Q Q+ + + − =  ... (2) 
dimana: 
iQ  = internal heat gain (panas yang bersumber dari dalam ruangan), 
Watt. Perolehan panas internal (internal heat gain, Qi), adalah 
merupakan perolehan panas yang bersumber dari dalam ruangan. 
Berbagai macam panas yang bersumber dari dalam bangunan 
antara lain; panas tubuh manusia, peralatan elektronik seperti 
komputer, lemari pendingin, lampu, dan lain-lain.  
Nilai Qi adalah jumlah dari panas tubuh manusia, dan peralatan di 
dalam ruangan yang menghasilkan panas. Rata-rata panas tubuh 
manusia adalah 70 Watt, sementara satu unit komputer dapat 
mengeluarkan panas hingga 150 Watt 
(http://www.ecotect.com/site.html, diakses 15 Juli 2005). 
sQ   = solat heat flow, (panas akibat radiasi matahari), Watt. Aliran panas 
akibat radiasi matahari (solar heat flow, Qs) adalah panas matahari 
yang masuk langsung menembus kaca atau jendela ataupun secara 
tidak langsung melalui elemen dinding yang tidak tembus cahaya. 
Khusus pada elemen dinding yang tidak tembus cahaya, radiasi 
matahari jatuh pada permukaan luar bangunan sehingga 
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meningkatkan jumlah aliran panas yang masuk ke dalam bangunan 
melalui elemen bangunan tersebut 
(http://www.ecotect.com/site.html, diakses 15 Juli 2005). 
 Perolehan panas akibat radiasi matahari terbagi atas radiasi 
matahari langsung (direct solar gains, Qsg) dan radiasi matahari 
tidak langsung (indirect solar gains, Qss). Radiasi matahari langsung 
adalah radiasi matahari yang masuk melalui elemen bangunan yang 
transparan, diekspresikan dengan;  
                                                     sgQ G A sgf= × ×  …(3) 
dimana: 
Qsg  =  total perolehan radiasi matahari, Watt 
G  =  total radiasi matahari yang jatuh pada jendela, W/m²  
A  =  luas area  jendela, m²  
sgf  =  faktor perolehan radiasi matahari. Faktor perolehan radiasi matahari 
tergantung pada tipe jendela dan jumlah radiasi langsung yang 
melewati elemen jendela. Nilainya antara 0-1. 
 Indirect solar gains (Qss) agak sedikit kompleks dibandingkan dengan direct 
solar gains (Qsg). Hal ini disebabkan karena radiasi matahari yang jatuh pada 
elemen bangunan yang tidak transparan terlebih dahulu memanaskan 
permukaan elemen bangunan tersebut (Temperatur Sol-Air). Ketika 
temperatur permukaan meningkat maka ΔT pada konduksi pun akan 
meningkat sehingga aliran panas dari luar bertambah. 
 Radiasi matahari tidak langsung langsung adalah radiasi matahari yang jatuh 
pada elemen bangunan yang tidak tembus cahaya (opak/masif) 
diekspresikan dengan: 
                                            ( )ss soQ U A G abs R= × × × ×  …(4) 
dimana: 
Qss  = total radiasi matahari tidak langsung, Watt  
U  = nilai transmittan elemen bangunan, Watt/m2°C 
G  = total radiasi matahari yang jatuh pada jendela, W/m²  
A  =  luas permukaan dinding tak tembus cahaya, m²  
abs  = absorbsi permukaan elemen tak tembus cahaya. Absorbsi 
permukaan ditentukan oleh warna bahan yang berarti jumlah radiasi 
matahari yang diserap oleh permukaan. Nilainya merupakan fraksi 
antara 0 dan 1. 
Rso  = resisten lapisan udara luar.  
    
106         Muh. Taufik Ishak, Pengaruh Luas Dinding Transparan … 
cQ   =  conduction heat flow, (panas dari ruang luar yang menembus 
dinding), Watt. Aliran panas konduksi (Qc) terjadi bilamana panas 
dari luar mengalir masuk ke dalam bangunan melalui selubung luar 
bangunan. Aliran panas yang melalui elemen bangunan tergantung 
pada karakteristik material, luas area permukaan, dan perbedaan 
antara temperatur di dalam dan di luar bangunan.  
                                  cQ U A T= × ×Δ  …(5) 
dimana: 
U =  nilai transmittan elemen bangunan, Watt/m2°C 
A = luas permukaan dinding, m2 
ΔT = selisih antara temperatur dalam dan luar  
Namun pada dunia nyata, sangat sulit untuk memisahkan antara konduksi 
(Qc) dengan temperatur Sol-Air (Tsa). Ketika radiasi matahari jatuh pada 
permukaan dinding tidak tembus cahaya, maka secara langsung akan 
memanasi permukaan sehingga temperatur permukaan meningkat dan akan 
menambah laju aliran panas konduksi. Temperatur Sol-Air adalah: 
                  = ( )sa o soT T G abs R+ × ×  …(6) 
dimana: 
To =  temperatur udara luar 
G  =  total radiasi matahari yang jatuh pada jendela, W/m²  
abs  =  absorbsi permukaan elemen tak tembus cahaya  
Rso  =  resisten lapisan udara luar. 
vQ    =  convection heat flow, ( panas dari udara luar), Watt. Aliran panas 
konveksi (Qv) terjadi manakala aliran udara masuk ke dalam 
bangunan melalui ventilasi. Hal ini terjadi akibat bukaan yang 
terdapat pada bangunan seperti bukaan jendela, ventilasi udara, 
maupun kebocoran yang terjadi pada elemen dinding bangunan. 
Menurut Satwiko (2004) aliran panas konveksi adalah: 
                                   1300vQ V T= × ×Δ  …(7) 
dimana: 
1300 = panas jenis udara. J/m3°C 
V = kecepatan ventilasi, m3/s 
ΔT = selisih suhu, °C 
mQ   =  mechanical cooling, (panas yang harus diangkut oleh mesin 
penyejuk udara), Watt. 
Dari pembahasan tersebut di atas, diketahui bahwa perolehan panas pada 
dinding bangunan dipengaruhi oleh aliran panas konduksi, radiasi matahari 
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dan aliran panas konveksi. Berdasarkan Standar Tata Cara Perencanaan 
Teknis Konservasi Energi pada Bangunan Gedung (Departemen Pekerjaan 
Umum, 1993) ditetapkan bahwa harga perpindahan panas untuk dinding 
luar bangunan tidak melebihi 45 Watt/m2. 
METODOLOGI 
Penelitian dilakukan dengan simulasi komputer. Objek penelitian berupa 
model virtual yang dianalisis berdasarkan simulasi komputer. Instrumen 
penelitian antara lain; Personal Computer, ECOTECT V5.20 untuk simulasi 
dan analisis data, AutoCAD 2002 untuk mendisain model bangunan, dan MS 
Excel 2003. 
Fungsi bangunan perkantoran sewa (rental office). Bangunan dianggap 
kosong tanpa perabot dan aktifitas, serta dalam kondisi tertutup tanpa 
bukaan. Bentuk bangunan bujur sangkar. Luas lantai bangunan tipikal 39,6 
m x 39,6 m = 1.568,16 m2 (gambar 1). Jumlah lantai bangunan 10 lantai, 
total luas lantai 15.681m2. Tinggi lantai ke lantai = 4 m, luas dinding per 
lantai = 4 (4 x 39,6) = 633,6 m2. Total luas dinding termasuk atap adalah 
7.904,16 m2. Tinggi plafon efektif 2,8 m. Bentuk atap datar diplat beton 
setebal 13 cm (gambar 2-7). 
 Simulasi dilakukan bertahap. Tahap 
pertama untuk mengetahui besaran 
perolehan panas yang melalui 
dinding luar model dasar (model I). 
Tahap kedua dilakukan dengan 
mengubah konfigurasi dinding 
menjadi 50% kaca dan 50% dinding 
beton (model II) untuk mengetahui 
perubahan perolehan panas 
terhadap model dasar. Tahap ketiga 
untuk mengetahui perubahan 
perolehan panas bila model II diberi 
peneduh vertikal (model III) dari 
beton bertulang setebal 13 cm, 
lebar 100 cm setinggi bangunan 
setiap 1,8 m. Tahap keempat untuk mengetahui perubahan perolehan panas 
bila model II diberi peneduh horisontal (model IV). Tahap kelima untuk 
mengetahui perubahan perolehan panas bila peneduh horisontal dan vertikal 
dikombinasikan (model V). 
Gambar 2. Denah tipikal model 
bangunan
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Gambar 3. Model bangunan tipe I 
 
Gambar 4. Model bangunan tipe II 
  
Gambar 5. Model bangunan tipe III 
  
Gambar 6. Model bangunan tipe IV 
  
Gambar 7. Model bangunan tipe V 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil simulasi model dasar 
(model I) menunjukkan rata-
rata perolehan panas akibat 
radiasi yang terjadi dalam 
sehari sebesar 13600.64 Watt. 
Puncak perolehan panas terjadi 
pada pukul 11:00 sebesar 
28851.58 Watt. 
Proses datangnya radiasi 
matahari pada dinding 
transparan dan yang tidak 
transparan adalah bersamaan. 
Namun karena spesifikasi bahan 
yang berbeda, panas akibat 
radiasi matahari pada dinding 
yang tidak transparan baru 
berlangsung pada pukul 07:00, 
sejam lebih lama daripada 
dinding transparan dengan nilai 
sebesar 2.00 Watt. Semakin 
tinggi sudut datang matahari, 
intensitasnya makin bertambah, 
temperatur udara luar pun 
meningkat. Peningkatan 
temperatur luar menyebabkan 
konduksi meningkat. Puncak 
konduksi terjadi pada pukul 
14:00, dua jam setelah radiasi 
matahari mencapai puncaknya 
(10688.67 Watt).  Rata-rata 
panas yang diterima dalam 
sehari 48.98 Watt/m2. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa 
panas yang masuk melebihi 45 
Watt/m2 yang ditetapkan (SK 
SNI T-14-1993-03, 1993). 
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Gambar 8. Grafik variasi 
perolehan panas 
pada model I 
Pada model bangunan tipe II, 
maksimum perolehan panas akibat 
radiasi matahari pada dinding 
transparan sebesar 26597.83 Watt, 
rata-rata perolehan panas akibat 
radiasi matahari dalam sehari 12848.55 
Watt.  
Selain jatuh pada dinding transparan, 
radiasi matahari pun jatuh pada 
elemen bangunan yang tidak 
transparan. Rata-rata perolehan panas 
akibat radiasi matahari pada elemen 
bangunan yang tidak transparan 
sebesar 91.93 Watt. Rata-rata 
perolehan panas akibat konduksi 
sebesar 6209.58 Watt. Total panas 
yang diterima oleh bangunan rata-rata 
sebesar 17342.71 Watt dalam sehari. 
Rata-rata panas yang masuk melewati 
dinding luar bangunan sebesar 46.00 
Watt/m2 dan berada diatas standar 
yang ditetapkan berdasarkan SK SNI  
T-14-1993-03 yakni 45 Watt/m2. 
Puncak perolehan panas rata-rata 
terjadi pada pukul 12:00 sebesar 53.56 
Watt/m2. 
Simulasi model III menunjukkan rata-
rata perolehan panas yang terjadi 
menurun dibandingkan dengan model I 
dan model II. Rata-rata perolehan panas sebesar 27.63 Watt/m2 berada 
dibawah standar maksimum sebesar 45 Watt/m2. Puncak perolehan panas 
rata-rata terjadi pada pukul 13:00 sebesar 57.30 Watt/m2. 
Saat radiasi matahari pada elemen bangunan yang transparan tidak terjadi 
lagi, aliran panas akibat radiasi matahari pada elemen bangunan yang tidak 
transparan masih terjadi, begitu pula dengan aliran panas konduksi. Hal ini 
disebabkan oleh faktor absorbsi dan ketebalan bahan yang berpengaruh 
terhadap tahanan termal bahan. 
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Gambar 9. Grafik variasi 
perolehan panas 
pada model II 
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Hasil simulasi model IV 
menunjukkan bahwa aliran panas 
yang masuk ke dalam bangunan 
seperti model sebelumnya 
menunjukkan penurunan namun 
relatif tidak jauh berbeda dengan 
model III. Rata-rata perolehan 
panas yang terjadi sebesar 27.12 
Watt/m2 selisih 0.51 Watt dengan 
model III. Rata-rata perolehan 
panas yang melalui dinding luar 
pada model III berada dibawah 
standar maksimum (45 Watt/m2). 
Perolehan panas tertinggi sebesar 
56.38 Watt/m2. 
Rata-rata aliran panas yang masuk 
melalui radiasi matahari pada 
elemen bangunan yang transparan 
sebesar 21.33 Watt/m2. Maksimum 
perolehan panas akibat  radiasi 
matahari pada model IV sebesar 
44.03 Watt/m2. Sementara 
perolehan panas akibat radiasi 
matahari pada elemen bangunan 
yang tidak transparan rata-rata 
sebesar 0.22 Watt/m2. Puncak 
perolehan panas radiasi matahari 
pada elemen bangunan yang tidak 
transparan terjadi pada pukul 17:00 
wita sebesar 0.42 Watt/m2. Sedangkan perolehan panas konduksi yang 
terjadi rata-rata sebesar 8.51 Watt/m2. Puncak perolehan panas konduksi 
terjadi pada pukul 14:00 sebesar 8.51 Watt/m2. 
Hasil simulasi model V menunjukkan rata-rata perolehan panas yang terjadi 
sebesar 5.19 Watt/m2. Besaran perolehan panas tersebut jauh dibawah 
standar maksimum perolehan panas yang melalui dinding luar bangunan. 
Rata-rata maksimum perolehan panas yang terjadi sebesar 52.23 Watt/m2. 
Hal ini disebabkan oleh penggunaan peneduh vertikal yang dikombinasikan 
dengan peneduh horizontal sehingga perolehan panas akibat radiasi 
matahari berkurang. 
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Gambar 11.  Grafik variasi 
perolehan panas 
pada model IV 
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Gambar 10.  Grafik variasi 
perolehan panas 
pada model III
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Saat aliran panas radiasi matahari 
pada elemen bangunan yang 
transparan mencapai puncaknya, 
aliran panas pada elemen 
bangunan yang tidak transparan 
dan konduksi terus meningkat. 
Aliran panas yang terjadi akibat 
radiasi matahari pada elemen 
bangunan yang tidak transparan 
mencapai puncaknya pada pukul 
18:00 dengan nilai maksimum 
0.19 Watt/m2. Rata-rata panas 
yang masuk ke dalam bangunan 
melalui elemen bangunan yang 
tidak transparan akibat radiasi 
matahari sebesar 0.07 Watt/m2. Maksimum perolehan panas konduksi 
sebesar 13.44 Watt/m2. Rata-rata perolehan panas yang terjadi akibat 
konduksi sebesar 8.51 Watt/m2. 
Rata-rata perolehan panas konduksi per m2 model V dan IV relatif sama. 
Sementara rata-rata perolehan panas akibat radiasi matahari pada dinding 
yang tidak transparan turun 71% pada model V dibandingkan dengan model 
IV. Sedangkan pada perolehan panas akibat radiasi matahari pada elemen 
bangunan yang transparan, persentase penurunan perolehan panas pada 
model V dibandingkan dengan model IV hanya 9%. Rata-rata penurunan 
perolehan panas pada model V dibandingkan dengan model IV sebesar 
27%. 
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Gambar 12.  Grafik variasi 
perolehan panas 
pada model V 
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Gambar 13.  Perbandingan perolehan panas masing-
masing model
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Perbandingan antara model V dengan III, aliran panas konduksi mengalami 
penurunan hanya 0.1%. Perolehan panas akibat radiasi matahari pada 
elemen bangunan yang tidak transparan juga turun 80%. Sedangkan 
perolehan panas akibat radiasi matahari pada elemen bangunan yang 
transparan turun 11%. Rata-rata penurunan perolehan panas yang terjadi 
pada model V dibandingkan dengan model III sebesar 45%. Persentase 
penurunan perolehan panas konduksi pada model V dibandingkan dengan 
model II sebesar 13%, penurunan perolehan panas akibat radiasi matahari 
pada elemen bangunan yang tidak transparan 78%, dan perolehan panas 
akibat radiasi matahari pada elemen bangunan yang transparan rata-rata 
52%. Total rata-rata penurunan perolehan panas antara model V dengan II 
sebesar 48%. Rata-rata penurunan perolehan panas pada model V 
dibandingkan model I sebesar 54%. Perolehan panas konduksi turun 20%, 
perolehan panas akibat radiasi matahari pada elemen bangunan yang tidak 
transparan juga turun 88%, dan perolehan panas akibat radiasi matahari 
pada elemen bangunan yang transparan turun 55%. 
KESIMPULAN 
Bangunan yang seluruh bagian dinding luarnya transparan akan banyak 
menerima panas. Bilamana persentase dinding transparan dikurangi menjadi 
hanya 50% saja dari total luas dinding keseluruhan, akan terjadi penurunan 
perolehan panas rata-rata sebesar 20%. Bila bangunan dengan persentase 
dinding transparan 50% dan diberi peneduh vertikal, akan dicapai 
penurunan perolehan panas sebesar 36%. Sedangkan bila hanya diberi 
peneduh horisontal saja, persentase penurunan perolehan panas akan 
mencapai 43%. Penurunan perolehan panas terbesar mencapai 54% 
didapatkan pada bangunan yang 50% dinding transparan dan diberi 
peneduh vertikal yang dikombinasikan dengan peneduh horisontal. 
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DISTRIBUSI TINGKAT KELULUSAN MATAKULIAH PADA 
PROGRAM STUDI ARSITEKTUR UNHAS  
M. Fathien Azmy1) 
ABSTRACT 
Amount of students which entering and graduated (collegiate) every year 
are relatively incommensurate to “Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). The 
other fact, trend of students Drop-Out (DO) increased (>10%). This 
research aim to obtain the real picture concerning distribution mount pass 
of the course at Program Studi Arsitektur FT-UH in regular and short 
semester using qualitative and quantitative methods. Passing level of 
Architectural Design course group approximately 65,60 %, Building  
Technology course group 60,86 %, Theory and History of Architecture 
course group 73,61 %, supporting course group 72,60 %, Basic Science 
course group 76,64 % and optional course group 68,96 %. Student retire 
from programmed course 17,65 %, pass recapitulation 68,96 % and 
students which programming a course at twice 30,50 %. Recommendation 
(1) an assessment order for the student retire without permit of PD I (vice 
dean of academic affairs); (2) perform a research of continuation 
concerning student retire from the course which have been programmed. 
Keywords : pass level distribution. 
PENDAHULUAN 
Dalam GBHN disebutkan, pendidikan merupakan proses budaya untuk 
meningkatkan harkat dan martabat manusia. Pendidikan berlangsung 
seumur hidup dan dilaksanakan di dalam lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Karena itu pendidikan merupakan tanggung jawab bersama 
antara keluarga, masyarakat dan pemerintah. 
Pendidikan tinggi merupakan pendidikan yang bersifat formal  terstruktur 
yang dijabarkan dalam kurikulum dan mutlak dilalui oleh setiap mahasiswa 
                                                 
1) Dosen tetap Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik UNHAS  
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dalam proses pembelajaran pada program studi tertentu. Dosen merupakan 
salah satu komponen yang sangat berperan dalam proses pembelajaran, 
dan secara langsung mempengaruhi peningkatan kualitas belajar 
mahasiswa, hal ini sudah diatur dalam KPPTJP DIKTI 1996-2005 agar 
seorang dosen berfungsi secara profesional maka hendaknya memiliki tiga  
kompetensi, yaitu penguasaan bidang ilmu, keterampilan kurikulum dan 
keterampilan pedagogis (pembelajaran dan pengembangan cara mensikapi 
pemahaman materi ajar). 
Dalam proses pembelajaran, tugas dosen adalah sebagai perencana, 
pelaksana, dan sebagai penilai keberhasilan belajar mahasiswa. Semua 
tugas tersebut dilaksanakan dalam upaya untuk membantu membelajarkan 
mahasiswa untuk mendapatkan pengetahuan, kemahiran dan keterampilan, 
serta nilai dan sikap tertentu. Agar mahasiswa mempunyai nilai dan sikap 
yang diharapkan, dalam arti sesuai dengan standar yang berlaku umum di 
masyarakat, dosen harus pula melaksanakan tugasnya berdasarkan standar 
moral dan etika tertentu (Wibowo, 2001). 
Evaluasi hasil belajar (evaluasi substantif) mahasiswa, yang dilaksanakan 
oleh dosen merupakan harapan mahasiswa untuk mengetahui hasil 
belajarnya selama semester. Evaluasi tiap matakuliah  ini diperlukan untuk 
menginformasikan tingkat kelulusan seorang mahasiswa, yang selanjutnya 
merupakan SIM untuk memprogramkan matakuliah lainnya yang sudah 
digariskan dalam kurikulum. 
Proses evaluasi hasil belajar mahasiswa setiap dosen tentunya berbeda-beda 
sesuai dengan karakter masing-masing, namun dalam penilaian setiap dosen 
harus mempunyai etika penilaian yang standar sehingga proses 
pembelajaran akan lebih transfaran dan obyektif. 
Tujuan penelitian untuk memperoleh gambaran tentang distribusi tingkat 
kelulusan mata kuliah pada Program Studi Arsitektur Unhas  baik pada 
semester reguler maupun semester pendek, sedang manfaat penelitian 
diharapkan sebagai salah satu bahan acuan dan bahan evaluasi untuk 
meningkatkan serta memperbaiki proses belajar mengajar yang baik dan 
kondunsif, sehingga pada akhirnya proses evaluasi dapat dilakukan secara 
bertahap sesuai beban tugas yang dibebankan pada mahasiswa dengan 
penilaian yang adil dan objektif. 
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METODE, HASIL DAN PEMBAHASAN 
Metode yang guna adalah metode kualitatif, yaitu menggambarkan keadaan 
data yang diperoleh di lapangan, mengklasifikasikan dan menyajikan data 
dalam bentuk tabel, grafik maupun terurai dan metode kuantitatif, yaitu 
analisis secara matematis mengenai hubungan antar faktor-faktor yang 
terkait dengan menggunakan tabel dua arah maupun satu arah.  Mata kuliah 
dipilih secara acak berdasarkan kompetensi MK, yaitu kelompok MK 
penunjang dipilih (1) Teknik Penulisan Ilmiah dan (2) Metodologi Penelitian. 
Kelompok MK Sejarah dan Teori Arsitektur dipilih (1) Pengantar Arsitektur 
dan (2) Pekembangan Arsitektur II. Kelompok MK Disain Arsitektur dipilih 
(1) SPA I, (2) SPA III dan (3) SPA V, ketiganya merupakan MK inti 
perancangan. Kelompok MK Teknologi Bangunan dipilih (1) SKB I, (2) SKB 
III dan (3) SKB V, ketiganya merupakan MK inti konstruksi bangunan. 
Kelompok MK Ilmu-ilmu Dasar dipilih (1) Mekanika Teknik & (2) Matematika 
Teknik II. Kelompok MK Pilihan (1) Iklim & Arsitektur Hemat Energi; dan (2) 
Rencana Jaringan Kerja. 
Mata kuliah SPA I pada kurikulum 2000 disajikan pada semester akhir 
(semester II), dengan deskripsi singkat adalah pengenalan dasar dan proses 
pembentukan kreativitas, estetika dan bentuk. Tujuan Umum Pembelajaran 
SPA I adalah mengukur dan mengambar kembali bangunan sederhana 
tunggal. 
Tabel  1. Distribusi Nilai Matakuliah Studio Perancangan Arsitektur  I 
Semester 
Nilai (%) TA 
(%) 
LULUS 
(%) A B C D E 
Semester Awal 02/03 0.00 42.86 14.29 14.29 14.29 14.29 71.43 
Semester Awal 03/04 22.00 22.00 18.00 10.00 10.00 18.00 72.00 
Semester Awal 04/05 29.41 17.65 11.76 0.00 0.00 41.18 58.82 
Semester Awal 05/06 30.43 17.39 4.35 4.35 43.48 0.00 56.52 
Rata-Rata 20.46 24.97 12.10 7.16 16.94 18.37 64.69 
Semester Akhir 03/04 8.74 41.75 25.24 5.83 0.97 17.48 81.55 
Semester Akhir 04/05 9.32 40.68 36.44 2.54 5.93 5.08 88.98 
Semester Akhir 05/06 12.61 38.74 27.03 3.60 6.31 11.71 81.98 
Rata-Rata 10.22 40.39 29.57 3.99 4.40 11.42 84.17 
Sumber: Diolah dari daftar nilai dosen 
Memperhatikan distribusi kelulusan MK SPA I pada semester awal (tabel 1) 
menunjukan tingkat kelulusan rata-rata rendah dibanding tingkat kelulusan 
pada semester akhir yang didominasi oleh mahasiswa yang baru 
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memprogramkan MK SPA I.  Nilai kelulusan A dan B pada semester awal 
mencapai 45,43 %, sedang pada semester akhir mencapai 50,61 %. 
Mahasiswa yang tidak aktif (TA) pada tiga semester reguler menunjukan 
ketidakseriusan, karena mahasiswa yang bersangktan telah dua kali 
memprogramkan MK tersebut, sedang pada semester akhir bagi mahasiswa 
yang tidak aktif diduga karena mereka tidak berbakat dan diduga masih ada 
pengaruh phisologis terhadap Posma yang keras. 
MK SPA III disajikan pada semester IV (semester akhir) yang mempunyai 
tujuan pembelajaran adalah merancang bangunan bermassa majemuk 
bertingkat 2 lantai dengan konsep dan tahapan perancangan. 
Distribusi penilaian SPA III (tabel 2) pada semester reguler menunjukkan 
bahwa rata-rata presentase kelulusan < 60 %, dengan tingkatan nilai yang 
relatif memprihatinkan, nilai A dan B hanya mencapai 26,30 % dibanding 
nilai E (tidak lulus) dan TA (tidak aktif) mecapai 40,44 %.  Kondisi ini 
memberikan gambaran bahwa > 50 % mahasiswa tidak dapat mentranfer 
materi kuliah SPA III.  Pada semester akhir distribusi kelulusan masih lebih 
baik, yaitu nilai A dan B mencapai 39,30 % dengan tingkat kelulusan 
mencapai 73,79 %, namun masih disayangkan masih ada sejumlah 
mahasiswa yang tidak aktif mencapai 15,07 %. 
Tabel 2. Distribusi Nilai Matakuliah Studio Perancangan Arsitektur III 
Semester 
Nilai (%) TA 
(%) 
LULUS 
(%) A B C D E 
Semester Awal 02/03        
Semester Awal 03/04 6.90 29.31 24.14 0.00 0.00 39.66 60.34 
Semester Awal 04/05 19.15 17.02 21.28 8.51 6.38 27.66 65.96 
Semester Awal 05/06 0.00 7.14 45.24 0.00 47.62 0.00 52.38 
Rata-Rata 8.68 17.82 30.22 2.84 18.00 22.44 59.56 
Semester Akhir 03/04 13.64 31.82 29.55 9.09 0.00 15.91 84.09 
Semester Akhir 04/05 12.12 21.21 21.21 7.07 9.09 29.29 61.62 
Semester Akhir 05/06 13.91 25.22 28.70 7.83 24.35 0.00 75.65 
Rata-Rata 13.22 26.08 26.48 8.00 11.15 15.07 73.79 
 Sumber: Diolah dari daftar nilai dosen. 
Deskripsi singkat mata kuliah SPA V membuat suatu acuan perancangan 
dengan ungkapan permasalahan spesifik dan kompleks (fungsi, estetika, 
pengkondisian buatan), bangunan berlantai banyak, superblok multifungsi 
dengan menerapkan aplikasi struktur bangunan berlantai banyak (high rise). 
Contoh: hotel bintang, apartemen, kantor sewa dan mall/plaza. 
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Tabel 3. Distribusi Nilai Matakuliah Studio Perancangan Arsitektur V 
Semester 
Nilai (%) TA 
(%) 
LULUS 
(%) A B C D E 
Semester Awal 02/03 10.00 12.50 20.00 7.50 0.00 50.00 50.00 
Semester Awal 03/04 26.13 14.41 9.01 4.50 16.22 29.73 54.05 
Semester Awal 04/05 5.97 16.42 10.45 8.96 13.43 44.78 41.79 
Semester Awal 05/06 35.48 25.81 0.00 8.06 30.65 0.00 69.35 
Rata-Rata 19.40 17.28 9.86 7.26 15.07 31.13 53.80 
Semester Akhir 03/04 12.79 18.60 8.14 11.63 11.63 37.21 51.16 
Semester Akhir 04/05 10.98 13.41 26.83 6.10 4.88 37.80 57.32 
Semester Akhir 05/06 11.22 26.53 17.35 9.18 11.22 24.49 64.29 
Rata-Rata 11.66 19.52 17.44 8.97 9.24 33.17 57.59 
  Sumber: Diolah dari daftar nilai dosen 
Distribusi nilai SPA V (tabel 3) secara rata-rata tingkat kelulusanya lebih 
rendah dengan SPA III, yaitu 53,80 % pada semester awal dan 57,59 % 
pada semester awal.  Mahasiswa yang tidak aktif (TA) menunjukan 
presentase yang relatif besar yaitu > 30 %, namun nilai A dan B relatif lebih 
baik 36,68 % pada semester awal dan 31,18 %. 
Berdasarkan gambar 1, PA I 
dalam kurun lima semester 
mempunyai tingkat 
kelulusan lebih baik dengan 
SPA lanjutannya, yaitu nilai 
A dan B mencapai 58,02 %, 
nilai C dan D mencapai 
26,40 %, namun sejumlah 
14,89 % mahasiswa 
mengundurkan diri dari 
mata kuliah tersebut.  
Berarti minimal ada 
sejumlah 25,56 % 
mahasiswa memprogramkan 
SPA I dua kali. Untuk SPA 
III dalam kurun lima semester distribusi nilai rata-rata A dan B adalah 32,90 
%, nilai C dan D adalah 33,77 %, distribusi nilai SPA III tersebut memberi 
gambaran ada sejumlah minimal 33,32 % mahasiswa mengulang karena 
tidak lulus. Untuk SPA V dalam kurun lima semester distribusi nilai lulus 
55,69 % , berarti ada 44,31 % mahasiswa mengulang karena tidak lulus. 
Gambar 1. Distribusi Nilai Rata-rata 
Kelompok Matakuliah Disain 
0,00
10,00
20,00
30,00
40,00
A B C D E TA
SPA I 15,34 32,68 20,83 5,57 10,67 14,89
SPA III 10,95 21,95 28,35 5,42 14,57 18,75
SPA V 15,53 18,40 13,65 8,11 12,16 32,15
Rata-rata 13,94 24,35 20,95 6,37 12,47 21,93
A B C D E TA
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Matakuliah SKB I disajikan pada semester I, jadi pada semester awal 
didominasi mahasiswa baru yang masih fres, ternyata tingkat kelulusannya 
76,13 % atau > 90 % kelulusan bila dihitung dari mahasiswa yang aktif 
dengan distribusi nilai A dan B mencapai 65,57 %.  Beda pada semester 
akhir yang semuanya adalah mahasiswa yang memprogramkan kembali, 
ternyata kelulusan hanya 54,55 % dari total mahasiswa tapi dihitung dari 
mahasiswa aktif kelulusan mencapai 100 %, namun mahasiswa yang 
mengundurkan mencapai 45,45 % (tabel 4). 
Tabel 4. Distribusi Nilai Matakuliah Struktur & Konstruksi Bangunan I 
Semester 
Nilai (%) TA 
(%) 
LULUS 
(%) A B C D E 
Semester Awal 02/03 12.78 41.35 16.54 2.26 7.52 19.55 72.93 
Semester Awal 03/04 23.08 45.30 6.84 2.56 5.13 17.09 77.78 
Semester Awal 04/05 21.24 43.36 10.62 1.77 4.42 18.58 76.99 
Semester Awal 05/06 41.60 33.60 1.60 0.00 23.20 0.00 76.80 
Rata-Rata 24.67 40.90 8.90 1.65 10.07 13.81 76.13 
Semester Akhir 03/04 27.27 18.18 9.09 0.00 0.00 45.45 54.55 
Semester Akhir 04/05 Tidak ada peserta 
Semester Akhir 05/06 Tidak ada peserta 
Rata-Rata 27.27 18.18 9.09 0.00 0.00 45.45 54.55 
   Sumber: Diolah dari daftar nilai dosen 
Matakuliah SKB III disajikan pada semester III (semester awal), jadi 
mahasiswa yang memprogramkan pada semester awal adalah didominasi 
oleh mahasiswa yang baru memprogramkan MK SKB III, ternyata 
kelulusannya lebih baik dibanding pada semester akhir yang semuanya 
mahasiswa memprogramkan kembali, yaitu 73,43 % : 69,27 %, namun baik 
pada semester awal maupun semester akhir mahasiswa yang 
mengundurkan diri mencapai 14,78 % dan 14,58 %.  Ternyata tingkat 
kelulusan rata-rata dari mahasiswa yang aktif mencapai > 86 %.  Kondisi ini 
memberikan gambaran bahwa mahasiswa yang harus mengulang mencapai 
26,57 % <  30,73 % (tabel 5). 
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Tabel 5. Distribusi Nilai Matakuliah Struktur & Konstruksi Bangunan III 
Semester 
Nilai (%) TA 
(%) 
LULUS 
(%) A B C D E 
Semester Awal 02/03 4.76 20.24 41.67 8.93 3.57 20.83 75.60 
Semester Awal 03/04 4.12 24.74 26.80 12.37 4.12 27.84 68.04 
Semester Awal 04/05 6.96 23.48 25.22 14.78 19.13 10.43 70.43 
Semester Awal 05/06 6.19 28.32 24.78 20.35 20.35 0.00 79.65 
Rata-Rata 5.51 24.19 29.62 14.11 11.79 14.78 73.43 
Semester Akhir 03/04 3.13 23.44 25.00 6.25 23.44 18.75 57.81 
Semester Akhir 04/05 12.50 43.75 18.75 0.00 0.00 25.00 75.00 
Semester Akhir 05/06 12.50 45.83 16.67 0.00 25.00 0.00 75.00 
Rata-Rata 9.38 37.67 20.14 2.08 16.15 14.58 69.27 
 Sumber: Diolah dari daftar nilai dosen 
Matakuliah SKB V merupakan MK akhir dari kelompok MK struktur 
bangunan, dimana mahasiswa dituntut mampu mendisain bangunan 
berlantai banyak (high rise) dengan struktur yang selaras dengan kondisi 
lingkungan.  SKB V disajikan pada semester V (semester awal) dengan 
tingkat kelulusan pada semester awal 52,39 % dan pada semester akhir 
39,42 %. Rendahnya kelulusan diakibatkan mahasiswa yang tidak lulus dan 
mengundurkan diri mencapai range 47,61 % - 60,59 %. Kelulusan nilai A 
dan B hanya mencapai 22,10 % dan 15,62 %. 
Tabel 6. Distribusi Nilai Matakuliah Struktur & Konstruksi Bangunan V 
Semester 
Nilai (%) TA 
(%) 
LULUS 
(%) A B C D E 
Semester Awal 02/03 5.97 19.40 34.33 5.97 4.48 29.85 65.67 
Semester Awal 03/04 2.94 16.91 27.94 4.41 16.18 31.62 52.21 
Semester Awal 04/05 6.96 9.57 12.17 8.70 19.13 43.48 37.39 
Semester Awal 05/06 7.62 19.05 20.95 6.67 45.71 0.00 54.29 
Rata-Rata 5.87 16.23 23.85 6.44 21.37 26.24 52.39 
Semester Akhir 03/04 1.52 6.82 22.73 1.52 28.79 38.64 32.58 
Semester Akhir 04/05 3.13 30.47 22.66 1.56 4.69 37.50 57.81 
Semester Akhir 05/06 0.00 4.92 11.48 11.48 24.59 47.54 27.87 
Rata-Rata 1.55 14.07 18.95 4.85 19.36 41.23 39.42 
 Sumber: Diolah dari daftar nilai dosen 
Pada gambar 2, merupakan rangkuman tingkat penilaian rata-rata dari MK 
SKB, yaitu nilai A dan nilai B mencapai 37,58 %, nilai C mencapai 18,42 % 
dan nilai D mencapai 4,85 %.  Pada tabel tersebut memberi gambaran 
bahwa kelulusan mahasiswa mencapai 86,88 % dari mahasiswa yang aktif, 
sehingga perlu mencari tahu apa penyebab mahasiswa mengundurkan diri 
MK SKB yang mencapai 26,01 %.  
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0,00
10,00
20,00
30,00
40,00
A B C D E TA
SKB I 25,97 29,54 9,00 0,82 5,03 29,63
SKB III 7,44 30,93 24,88 8,10 13,97 14,68
SKB V 3,71 15,15 21,40 5,64 20,36 33,73
Rata-rata  12,37  25,21  18,42  4,85  13,12  26,01 
A B C D E TA
0,00
10,00
20,00
30,00
40,00
A B C D E TA
Metodologi Penelitian 26,60 17,94 6,86 12,09 18,58 17,92
T. Penulisan Ilmiah 37,51 35,81 4,76 3,61 7,25 11,05
Rata-rata  32,06  26,88  5,81  7,85  12,92  14,49 
A B C D E TA
MataKuliah Pengantar 
Arsitektur disajikan pada 
semester I (semester awal), 
dimana tingkat kelulusan 
mencapai 80,31 %, namun 
bila tidak diperhitungkan bagi 
mahasiswa yang tidak aktif 
maka tingkat kelulusan dalam 
tiga semester reguler 
menunjukan > 90 %, suatu 
presentase kelulusan sangat 
baik.  Tapi, nilai A dan B 
hanya 65,68 % jauh lebih 
baik daripada semester 
pendek yaitu 97,72 %, 
bahkan pada semester pendek 
tingkat kelulusan MK 
Pengantar Arsitektur mencapai 
100 % bila tidak 
diperhitungkan mahasiswa tak 
aktif. 
Mata kuliah Perkembangan 
Arsitektur II disajikan pada 
semester III (semester awal), 
diprogramkan oleh mahasiswa 
bila telah mengambil MK 
Perkembangan Arsitektur I.  
Dalam kurun waktu tiga 
semester reguler menunjukan 
bahwa kelulusan rata-rata 73,40 % atau mencapai > 80 % bila tidak 
diperhitungkan mahasiswa yang tidak aktif. Pada dua semester pendek 
mahasiswa yang memprogramkan MK ini ternyata mengundurkan diri 
sejumlah 10 orang dari 40 orang pada SP 2005 dan 13 orang dari 21 orang 
pada semester pendek 2006, akibatnya presentasi rata-rata kelulusan hanya 
mencapai 55,30 % tapi kalau tidak diperhitungkan mahasiswa yang 
mengundurkan diri maka kelulusan mencapai 100 % dan 70 % atau rata-
rata kelulusannya 85 %. 
Rangkuman tingkat penilaian rata-rata dari kelompok MK Sejarah dan Teori 
Arsitektur, nilai A dan nilai B sejumlah 47,98 % sedang mahasiswa yang 
Gambar 2. Distribusi Nilai Rata-rata 
Kelompok Matakuliah Sejarah 
dan Teori Arsitektur
Gambar 3. Distribusi Nilai Rata-rata 
Kelompok Matakuliah 
Penunjang
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tidak lulus mencapai 9,31 % serta mahasiswa yang tidak mengikuti proses 
pengajaran/undur diri mencapai 18,65 % (gambar 3). 
MK Teknik Penulisan Ilmiah disajikan pada semester IV (semester akhir), 
dengan kelulusan pada tiga semester reguler mencapai 83,64 % atau > 93 
% tanpa diperhitungan bagi mahasiswa yang tidak aktif, sedang pada dua 
semester pendek 79,74 % tapi kelulusan nilai A dan nilai B mencapai 79,75 
% dibanding pada semester reguler 66,69 %.  Pada Semester Pendek  
tahun 2006 ada 3 orang tidak aktif dari 15 peserta, ada kesan bagi 
mahasiswa yang tidak aktif tersebut seolah-olah memudahkan proses 
pengajaran dan hanya mengharapkan nilai lulus, bila hal tersebut tidak 
diperhitungkan maka kelulusan mencapai 100 %.  
Mata kuliah Metodologi 
Penelitian dapat diprogramkan 
mahasiswa pada semester V 
(semester awal) dan semester 
pendek.  Dalam kurun waktu 
empat semester reguler 
kelulusan rata-rata mahasiswa 
pada MK ini mencapai 62,18 % 
dengan jumlah mahasiswa 
yang tidak aktif mencapai 
21,03 %, tingkat kelulusan 
yang relatif sedang dengan 
nilai terbaik hanya mencapai 
37,24 %.  Pada semester 
pendek nilai kelulusan tidak 
berpaut terlalu jauh yaitu 
mencapai 64,82 % dengan nilai 
terbaik mencapai 51,85 %. 
Nilai rata-rata kelulusan untuk kelompok mata kuliah penunjang 72,60 % 
dengan distribusi penilaian tergambar pada tabel X, disini masih tampak 
sejumlah mahasiswa yang sudah memprogramkan MK ini tidak mengikuti 
proses pembelajaran sehingga dikategorikan mahasiswa tidak aktif mencapai 
14,49 %. 
MK mekanika teknik diprogramkan mahasiswa pada semester I (semester 
awal).  Kelulusan mahasiswa pada empat semester reguler mencapai 80,63 
% yang didominasi oleh mahasiswa baru, tapi mahasiswa yang mengulang 
pada semester pendek ternyata kelulusan menurun menjadi 68,07 % 
Gambar 4. Distribusi Nilai Rata-rata 
Kelompok Matakuliah 
Ilmu-Ilmu Dasar 
0,00
10,00
20,00
30,00
40,00
50,00
A B C D E TA
Mekanika Teknik 18,92 41,00 7,74 6,69 12,05 7,10
Matematika Teknik  II 29,93 33,76 9,20 6,04 13,37 7,70
Rata-rata  24,43  37,38  8,47  6,36  12,71  7,40 
A B C D E TA
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sebagai akibat adanya 
mahasiswa yang undur diri 
pada MK ini mencapai 4,64 %. 
MK matematika teknik II dapat 
diprogramkan pada semester II 
(semester akhir) bagi 
mahasiswa yang telah lulus 
matematika teknik I.  Kelulusan 
mahasiswa dalam kurun tiga 
semester reguler mencapai 
85,43 %, namun pada 
semester pendek kelulusan 
hanya mencapai 72,44 % 
sebagai akibat ada mahasiswa 
yang memprogram MK ini tidak 
mengikuti proses pembelajaran, sehingga dosen mengkategorikan sebagai 
mahasiswa undur diri mencapai 8,33 %.  Tingkat kelulusan pada semester 
pendek ternyata masih lebih baik dari semester reguler, yaitu nilai A dan 
nilai B pada semester reguler 54,91 % : 72,44 % pada semester pendek. 
Kelulusan mahasiswa dari MK ilmu-ilmu dasar mencapai 76.64 % dengan 
distribusi nilai rata-rata tergambar pada gambar 5, yaitu nilai A dan nilai B 
sejumlah 61,61 % serta mahasiswa yang tidak lulus maupun mengundurkan 
diri mencapai 20,11 %. 
Jumlah  mahasiswa yang memprogramkan MK Iklim dan Arsitektur Hemat 
Energi rata-rata adalah 67 orang per-semester, ternyata mahasiswa yang 
menundurkan diri mencapai 18,78 % dan yang tidak lulus 27,07. Sedang 
untuk MK Rencana Jaringan Kerja rata-rata adalah 51 orang per-semester, 
ternyata mahasiswa yang menundurkan diri mencapai 25,01 % dari rata-
rata tiga semester reguler, sedang pada semester pendek peminatnya rata-
rata tidak sampai 5 orang peserta dan kelulusan mencapai 100 % dengan 
nilai A dan nilai B. 
Rekap kelulusan dari kelompok MK pilihan mencapai 64,46 % dengan 
distribusi kelulusan tergambar pada tabel XII, yaitu nilai A dan nilai B 
mencapai 55,51 %, sedang mahasiswa yang tidak aktif sejumlah 15,64 %. 
Rekapitulasi penilai berdasarkan kelompok mata kuliah tergambar pada tabel 
7, yaitu nilai A sejumlah 20,34 %, nilai B sejumlah 29,81 %, nilai C sejumlah 
13,17 % yang mempunyai peluang bagi mahasiswa mengulangnya, nilai D 
Gambar 5. Distribusi Nilai Rata-rata 
Kelompok Matakuliah 
Pilihan 
-
10,00
20,00
30,00
40,00
A B C D E TA
Ik lim & Ars Ht Energi  11,48  26,97  15,70 0,00  27,07  18,78 
Renc. Jaringan Kerja  35,76  36,82  1,80  0,40  12,72  12,50 
Rata-rata  23,62  31,89  8,75  0,20  19,89  15,64 
A B C D E TA
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sejumlah 5,64 % cenderung mahasiswa mengulangnya, nilai E dan nilai 
coret bagi mahasiswa yang mengundurkan diri mencapai 30,50 %.  Jadi 
dapat dikatakan bahwa mahasiswa arsitektur yang memprogramkan MK dua 
kali relatif tinggi. 
Tabel 7.  Rekapitulasi Distribusi Nilai Rata-rata Berdasarkan Kelompok 
Matakuliah 
Kompetensi 
Matakuliah 
Nilai (%) TA 
(%) 
LULUS 
(%) A B C D E 
Disain Arsitektur 13,94 24,35 20,95 6,37 12,47 21,93 65,60 
Teknologi Bangunan 12,37 25,21 18,42 4,85 13,12 26,01 60,86 
Sej & Teori Arsitektur 15,64 33,16 16,62 8,19 5,98 20,41 73,61 
Penunjang 32,06 26,88 5,81 7,85 12,92 14,49 72,60 
Ilmu-ilmu Dasar 24,43 37,38 8,47 6,36 12,71 7,40 76,64 
Pilihan 23,62 31,89 8,75 0,20 19,89 15,64 64,46 
Rata-rata 20,34 29,81 13,17 5,64 12,85 17,65 68,96 
Sumber: Hasil analisis 
KESIMPULAN 
1. MK yang diprogramkan oleh mahasiswa baik matakuliah pilihan, 
matakuliah penunjang maupun matakuliah inti/poros pada semester 
reguler dan semester pendek terdapat 17,65 % dinyatakan 
mengundurkan diri, pemberian nilai oleh dosen dengan mencoret nama 
mahasiswa yang bersangkutan.  Kondisi ini mempengaruhi Indeks 
Prestasi Akademik Kumulatif (IPK) baik bagi mahasiswa maupun bagi 
Program Studi. 
2. Kelulusan matakuliah yang diprogramkan oleh mahasiswa relatif diatas 
rata-rata, yaitu 68,96 %.  Jadi ada sejumlah 30,50 % mahasiswa 
memprogramkan matakuliah dua kali. 
3. Nilai kelulusan pada semester pendek lebih baik daripada semester 
reguler. 
4. MK lanjutan cenderung nilai kelulusan menurun, utamanya MK inti ( SPA 
dan SKB). 
Berdasarkan kesimpulan maka direkomendasikan: (1) Perlu dikembangkan 
metode proses belajar mengajar (PBM) yang berbasis kepada mahasiswa ( 
learning ), namun dosen sebagai fasilitator harus mampu menuntun 
mahasiswa hingga paham dan mampu menyelesaikan tugas-tugas yang 
dibebankan sesuai target dan waktu dengan mengetengahkan hal-hal yang 
inovatif serta kreatif; (2) Dibuatkan aturan penilaian agar mahasiswa tidak 
semaunya mengundurkan diri secara sepihak; (3) Diadakan penelitian 
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lanjutan untuk mendapatkan jawaban tentang mahasiswa yang 
mengundurkan diri tanpa seizin PD I. 
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PENGARUH PENCAHAYAAN ALAMI TERHADAP 
ORIENTASI BANGUNAN (STUDI KASUS PADA GEDUNG 
PERKULIAHAN UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR)  
Nurul Jamala Bangsawan1) 
ABSTRACT 
This research aim to analyze how big do the light intensity entering into 
the building and to know how big do percentage degradation of the light 
intensity coming into the lecture hall in the morning, evening and noon. 
This matter become the input to all architects in planning building to know 
the best building orientation and or both quantity and quality of  the light 
entering into the building. Analysis result indicate that planning of building 
with east and west orientation has more ability get the sunlight which 
then the artificial light could be minimized to gain the economical building 
energy. Analyses result also show percentage illuminance degradation 
level influenced by form and depth of space from light source, external 
factor such as large scale vegetation or surrounding building also have an 
effect on illuminance level which come into rooms/building. 
Keywords: illuminance level, natural illumination, lux, flux light. 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Indonesia merupakan daerah iklim tropis lembab dimana intensitas cahaya 
yang dihasilkan oleh sinar matahari sangat tinggi sehingga untuk 
mengoptimalkan pemanfaatan cahaya yang masuk ke dalam bangunan perlu 
difikirkan berbagai aspek yang terkait dengan hal tersebut, antara lain: 
orientasi bangunan, arah bukaan, luas lubang cahaya, bentuk bukaan dan 
sebagainya. 
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Pemanfaatan cahaya yang berasal dari sinar matahari sangat dibutuhkan 
dalam melakukan aktifitas dalam bangunan terutama pada ruang yang 
membutuhkan flux cahaya yang cukup tinggi seperti yang disyaratkan oleh 
Lembaga Penelitian Masalah Bangunan (LPBM) contohnya: ruang kuliah, 
ruang baca perpustakaan, yang memerlukan cahaya secara terus menerus 
dari pagi hingga sore hari dalam melakukan aktifitas dalam ruang. 
Keberhasilan suatu rancangan bukanlah dinilai dari segi estetika bangunan 
saja tetapi dianggap berhasil apabila semua aspek perancangan dapat 
terpenuhi terutama dari segi kenyamanan penglihatan (visual comfort), 
kenyamanan udara (thermal comfort) dan kenyamanan pendengaran 
(acoustical comfort). 
Khususnya menyangkut aspek dua dan tiga lebih ditekankan untuk 
bangunan dalam skala besar seperti auditorium, bioskop, ruang serba guna,  
sedangkan aspek kenyamanan penglihatan (visual comfort) sangat perlu 
diperhatikan bagi setiap jenis bangunan baik skala kecil maupun besar. 
Pemanfaatan cahaya matahari (daylighting) kedalam bangunan sangat 
berpengaruh terhadap orientasi bangunan yang direncanakan sehingga 
diperlukan suatu penelitian yang berhubungan dengan hal tersebut dimana 
dengan melakukan penelitian yang akurat ini, perencana dapat  merancang 
massa bangunan sesuai orientasi yang paling sesuai  untuk mendapatkan 
cahaya yang paling maksimal dapat masuk ke dalam bangunan. 
Penelitian ini dilakukan pada gedung perkuliahan Universitas Negeri 
Makassar (UNM) yang terkait beberapa hal menyangkut luas bukaan, arah 
bukaan dan berapa besar penurunan intensitas cahaya alami dalam ruang 
pada pagi, siang hingga sore hari. 
Tujuan  Penelitian 
1. Mengetahui berapa besar intensitas cahaya yang masuk ke dalam 
bangunan. 
2. Mengetahui berapa besar prosentasi penurunan intensitas cahaya yang 
masuk kedalam ruang kuliah pada pagi, siang  dan sore hari. 
3. Mengetahui orientasi yang paling baik hubungannya dengan kuantitas 
cahaya yang masuk ke dalam bangunan. 
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Manfaat Penelitian 
Manfaat hasil penelitian ini antara Lain: 
1. Sebagai dasar penentu bagi para arsitek dalam menentukan orientasi 
bangunan yang paling sesuai sehingga dapat memenuhi persyaratan 
kenyamanan penglihatan (visual comfort). 
2. Sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan bangunan dimana 
pencahayaan alami (sinar matahari) dapat maksimal masuk kedalam 
ruangan sehingga tercipta bangunan hemat energi. 
3. Dapat meminimalkan penggunaan artificial light (lampu) yang juga 
berpengaruh terhadap nilai ekonomi. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Instrumen Penelitian 
1. Alat penelitian yang digunakan adalah lux meter yang dapat menghitung 
jumlah  flux  cahaya  pada  luar  dan  dalam  bangunan  dengan range  
0-10.000 lux untuk mengukur dalam bangunan dan range 10.000 ke atas 
untuk mengukur di luar bangunan.  
2. Roll meter untuk mengukur jarak titik ukur yang akan diukur, tabulasi 
data untuk memasukkan pembacaan data illuminasi di lapangan  
3. Komputer untuk analisa hasil pengukuran serta membuat diagram. 
Batasan Penelitian 
Bangunan yang diteliti diambil dari 3 (tiga) arah/orientasi bangunan yaitu 
bangunan yang berorientasi ke arah Barat, Utara dan Timur dengan bentuk 
dan luas bukaan (jendela) yang sama  dimana pada setiap sampel bangunan 
diambil jumlah sampel/titik pengukuran sebanyak 25 titik pada setiap 
ruangan dengan orientasi yang berbeda. 
Pengukuran dilakukan pada ketinggian 75 cm di atas lantai pada titik-titik 
ukur yang telah ditentukan, yaitu 25 titik pada tiap ruangan yang 
berorientasi pada arah Barat, Utara dan Timur. 
Pengumpulan Data 
Penelitian dilakukan di kampus Universitas Negeri Makassar (UNM) dengan 
pertimbangan bentuk massa bangunan berorientasi pada beberapa arah 
dengan fungsi bangunan yang sama yaitu ruang kuliah. 
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Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali dalam rentang waktu pagi, siang 
dan sore hari, yaitu pada pukul 09.00-10.00, pukul 12.00-13.00, dan pukul 
15.00-17.00 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gedung BB dengan orientasi bangunan arah Barat 
Luas bangunan gedung  BB adalah + 976 m2 dengan orientasi bukaan 
(jendela) pada arah barat, yang dibangun pada tahun 1984/1985 yang 
terdiri dari 2 lantai dengan jumlah ruang kuliah 4 kelas tiap lantai. 
Data ruangan: 
• Luas ruangan  : 8,50 m x 12,00 m atau 102,00 m 
• Tinggi ruangan : 3,06 m 
• Luas Jendela : 7,4 m2 
• Tinggi jendela dari lantai  : 1,06 m 
• Warna dinding ruang       : putih 
• Kapasitas  : 50 seat 
Terdapat bangunan 2 lantai berjarak 30 m dari ruang kuliah (gedung BB) 
yang mempengaruhi jumlah lux cahaya yang masuk kedalam ruangan. Juga 
terdapat vegetasi yang cukup tinggi disekitar lubang cahaya (jendela) yang 
juga mempengaruhi jumlah cahaya yang masuk kedalam ruang kuliah. 
Hasil pengukuran yang dilakukan selama 3 hari pada bangunan dengan 
orientasi arah Barat pada tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat illuminasi 
rata-rata  selama  3 hari yang terjadi dalam ruangan pada pagi hari tertinggi 
adalah 1200 lux pada titik BB-1 dengan jarak 0,25 dari lubang cahaya 
sedangkan terendah pada titik ukur BB-21 yaitu 78 Lux  yang berjarak 8,25 
meter terhadap lubang cahaya. 
Dari hasil pengukuran menunjukkan pula bahwa untuk gedung pada pagi 
hari yang memenuhi syarat kenyamanan visual hanya pada jarak 2,25 meter 
pada lubang cahaya yaitu berkisar 250 lux seperti yang disyaratkan oleh 
LPMB sedangkan bagian ruang lainnya perlu mendapatkan cahaya tambahan 
berupa pencahayaan buatan (lampu) untuk memenuhi persyaratan tersebut. 
Penurunan flux cahaya yang terjadi pada ruangan ini berfluktuasi antara 
81,7% hingga 17,2% pada pagi hari. 
Pengukuran yang dilakukan siang hari selama menunjukkan bahwa tingkat 
illuminasi tertinggi yang dapat masuk ke dalam ruangan adalah 1180 lux 
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pada titik BB-1 dan bervariasi hingga 40 lux pada titik BB-21. Demikian pula 
pada sore hari dengan jumlah 1220 lux hingga 40 lux pada titik yang sama.  
Prosentasi penurunan tingkat iluminasi yang terjadi pada pagi hari tertinggi  
92,9% dan terendah 86,9% terhadap kedalaman ruang dengan jarak 8.25 
meter dari lubang cahaya. 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Bangunan Orientasi Barat (Hari  Pertama) 
No. Titik ukur 
Waktu Pengukuran  
Rata-rata 
pagi siang sore 
1 BB-1 1200 1180 1220             1,200  
2 BB-2 1170 1100 1210             1,160  
3 BB-3 850 850 860                853  
4 BB-4 690 690 700                693  
5 BB-5 500 490 500                497  
6 BB-6 210 200 190                200  
7 BB-7 340 350 410                367  
8 BB-8 240 250 250                247  
9 BB-9 200 210 210                207  
10 BB-10 210 210 210                210  
11 BB-11 120 110 120                117  
12 BB-12 140 130 140                137  
13 BB-13 190 180 210                193  
14 BB-14 170 170 180                173  
15 BB-15 150 140 160                150  
16 BB-16 80 90 90                 87  
17 BB-17 100 100 100                100  
18 BB-18 160 170 190                173  
19 BB-19 140 150 160                150  
20 BB-20 130 140 150                140  
21 BB-21 70 80 85                 78  
22 BB-22 90 90 90                 90  
23 BB-23 120 140 180                147  
24 BB-24 110 120 160                130  
25 BB-25 100 110 130                113  
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Tabel 2. Hasil Pengukuran Bangunan Orientasi Barat (Hari Kedua) 
No. Titik ukur 
Waktu Pengukuran  
Rata-rata 
pagi siang sore 
1 BB-1 750 790 880                807 
2 BB-2 900 950 1200             1,017 
3 BB-3 820 840 950                870 
4 BB-4 790 800 900                830 
5 BB-5 580 590 600                590 
6 BB-6 120 110 100                110 
7 BB-7 240 240 250                243 
8 BB-8 170 170 180                173 
9 BB-9 160 160 160                160 
10 BB-10 140 150 140                143 
11 BB-11 80 70 60                 70 
12 BB-12 130 120 120                123 
13 BB-13 150 140 150                147 
14 BB-14 140 130 140                137 
15 BB-15 120 110 110                113 
16 BB-16 50 60 50                 53 
17 BB-17 70 70 80                 73 
18 BB-18 120 110 130                120 
19 BB-19 100 100 120                107 
20 BB-20 80 80 90                 83 
21 BB-21 40 40 40                 40 
22 BB-22 60 50 60                 57 
23 BB-23 90 100 110                100 
24 BB-24 80 80 90                 83 
25 BB-25 70 70 70                 70 
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Tabel 3. Hasil Pengukuran Bangunan Orientasi Barat (Hari Ketiga) 
No. Titik ukur 
Waktu Pengukuran  
Rata-rata 
pagi siang sore 
1 BB-1 1160 11000 1180             4,447  
2 BB-2 1200 1170 1300             1,223  
3 BB-3 1310 1420 1500             1,410  
4 BB-4 1120 1200 1150             1,157  
5 BB-5 900 910 920                910  
6 BB-6 240 240 230                237  
7 BB-7 360 360 360                360  
8 BB-8 390 390 400                393  
9 BB-9 280 260 240                260  
10 BB-10 200 190 190                193  
11 BB-11 180 170 160                170  
12 BB-12 240 240 250                243  
13 BB-13 260 250 260                257  
14 BB-14 220 230 210                220  
15 BB-15 140 130 130                133  
16 BB-16 150 140 140                143  
17 BB-17 190 190 180                187  
18 BB-18 200 190 180                190  
19 BB-19 170 170 170                170  
20 BB-20 120 110 100                110  
21 BB-21 110 100 110                107  
22 BB-22 140 130 150                140  
23 BB-23 160 150 140                150  
24 BB-24 130 120 130                127  
25 BB-25 90 80 90                 87  
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Gambar 1. Hasil pengukuran orientasi Barat pada siang hari selama 3 hari 
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Gambar 2. Hasil pengukuran orientasi Barat pada sore hari selama 3 hari 
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Gambar 3. Hasil pengukuran orientasi Barat pada sore hari selama 3 hari 
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Gambar 4. Hasil pengukuran bangunan orientasi Barat 
Gedung dengan orientasi bangunan arah Utara (BU) 
Luas bangunan gedung  BU adalah + 1200 m2 dengan orientasi bukaan 
(jendela) pada arah barat, yang dibangun pada tahun 1984/1985 yang 
terdiri dari 2 lantai dengan jumlah ruang kuliah 6 kelas tiap lantai. 
Data ruangan: 
• Luas ruangan  : 8,50 m x 12,00 m atau 102,00 m 
• Tinggi ruangan : 3,08 m 
• Luas Jendela : 7,4 m2 
• Tinggi jendela dari lantai  : 1,14 m 
• Warna dinding ruang       : putih 
• Kapasitas  : 50 seat 
Terdapat beberapa pepohonan di sekitar bangunan tepat di depan jendela 
ruang kuliah yang sangat mempengaruhi jumlah cahaya yang masuk ke 
dalam ruang. Juga dengan penggunaan overstek yang besusun akan 
berpengaruh terhadap cahaya yang masuk kedalam bangunan. 
Pengukuran yang dilakukan selama 3 hari dengan orientasi bangunan arah 
utara pada pagi hari tertinggi 1277  lux pada titik BU-1 pada titik BU-1 
terendah 80 lux, dan pada siang hari tertinggi dengan 2017 lux pada titik 
BU-4  terendah 30 lux sedangkan pada sore hari tertinggi 560 lux  pada titik 
BU-4 terendah 17 lux pada titik BU-25. 
Prosentasi penurunan cahaya yang terjadi di dalam ruangan dengan 
orientasi bangunan arah utara diperlihatkan pada tabel 2 dan 3 yang 
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menunjukkan bawa terjadi fluktuasi penurunan  cahaya yang sangat 
bervariasi pada pagi hari antara 74,9% yaitu antara titik BU5-BU10 dan 20% 
pada titik BU15-BU20, dan penurunan cahaya yang terjadi pada siang hari 
berfluktuasi antara 91,4% pada titik BU4-BU9 dan 24,5% pada titik BU11-
BU16 sedangkan pada sore hari tertinggi 82,1% pada titik BU4-BU9 dan 
terendah 9,5% pada titik BU20-BU25. 
Prosentasi rata-rata penurunan tertinggi 94.1% terjadi pada jarak 8,25 
meter dari lubang cahaya pada titik BU4-BU24 dan terendah 86,9% pada 
titik BU2-BU22. 
 
Gambar 5. Prosentase penurunan cahaya terhadap kedalaman ruang pada 
pagi hari (gedung BU) 
 
Gambar 6.  Prosentase penurunan cahaya terhadap kedalaman ruang pada 
siang  hari (gedung BU) 
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Gambar 7.  Prosentase penurunan cahaya terhadap kedalaman ruang pada 
sore hari (gedung BU). 
 
Gambar 8.  Prosentase rata-rata penurunan cahaya terhadap kedalaman 
ruang pada pagi, siang, sore hari. 
Gedung dengan orientasi Bangunan arah Timur (BT) 
Luas bangunan gedung  BU adalah + 1200 m2 dengan orientasi bukaan 
(jendela) pada arah barat, yang dibangun pada tahun 1984/1985 yang 
terdiri dari 2 lantai dengan jumlah ruang kuliah 6 kelas tiap lantai. 
Data ruangan: 
• Luas ruangan  : 8,50 m x 12,00 m atau 102,00 m 
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• Tinggi ruangan : 3,25 m 
• Luas Jendela : 7,4 m2 
• Tinggi jendela dari lantai  : 1,11 m 
• Warna dinding ruang       : putih 
• Kapasitas  : 50 seat 
Terdapat bangunan/ gedung satelit berlantai 2 pada sebelah timur 
bangunan (BT) yang mempengaruhi cahaya matahari masuk kedalam 
ruangan pada gedung BT dengan jarak + 30 m , juga terdapat beberapa 
pepohonan atau vegetasi yang cukup tinggi yang juga mempengaruhi 
masuknya cahaya ke dalam ruang kuliah pada gedung kuliah ini. Selain itu 
pada fasade bangunan menggunakan ovestek  yang bersusun yang juga 
mengurangi masuknya cahaya (daylight) ke dalam ruang kuliah.  
Dari hasil pengukuran di lapangan menunjukkan pada gedung dengan 
orientasi bangunan Timur memperlihatkan bahwa rata–rata jumlah flux 
cahaya yang masuk ke dalam ruangan tertinggi 1403 lux pada titik BT-1 
pada pagi hari sedangkan terendah pada titik  BT-25 yaitu 20 lux yang 
terjadi pada siang hari.  
Pada bangunan dengan orientasi utara ini menunjukkan pula bahwa pada 
ruang kuliah ini hanya memenuhi standar yang disyaratkan pada pagi hari 
yaitu sebatas 2,25 meter dari lubang cahaya pada pagi hari, dan 1,25 meter 
yang terjadi pada siang dan sore hari yang berarti pada ruang ini sangat 
membutuhkan tambahan pencahayaan buatan dengan jumlah yang besar 
untuk memnuhi standar yang disyaratkan yaitu 200-250 lux. 
Prosentasi penurunan cahaya seperti yang digambarkan pada tabel 11 dan 
12 menunjukkan bahwa pada pagi hari terjadi penurunan jumlah flux cahaya 
sebesar 78,2% pada titik BT5-BT10 dengan jarak titik ukur 2 meter, dan 
pada siang hari terjdi penurunan sebasar 83,2% pada titik BT5-BT10 
sedangkan pada sore hari 76,2% pada titik BT-BT10 juga dengan jarak titik 
ukur 2 meter antara titik satu dengan lainnya. 
Analisa Orientasi Bangunan Barat, Utara dan Timur 
Dari ketiga gedung yang diteliti mempunyai faktor external seperti 
penggunaan overstek yang sama, terdapatnya beberapa vegetasi di sekitar 
lubang cahaya (jendela) dan terdadap bangunan di sekitar gedung 
utamanya pada gedung BT dan BU tetapi dengan jarak 30 meter dari 
bangunan yang diteliti sedangkan gedung BB tidak terdapat penghalang 
external berupa bangunan tetapi dapat dikatakan bahwa ketiga 3 gedung 
yang diteliti ini mempunyai faktor internal dan external yang sama sehinga 
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hasil penelitian yang dilakukan pada ketiga gedung ini dapat dijadikan dasar 
bagi para arsitek untuk menentukan orientasi bangunan yang paling baik 
hubungannnya dengan pemanfaatan pencahayaan alami (sinar matahari) 
secara maksimal dapat masuk kedalam bangunan. 
Tingkat illuminasi yang paling maksimal masuk kedalam bangunan terjadi 
pada pagi hari di Gedung BT yaitu 1403 lux pada bangunan dengan orientasi 
timur, dan pada siang hari 1017 lux pada orientasi barat sedangkan sore 
hari 1401 lux pada orientasi Barat. 
Tingkat illuminasi yang dapat diserap masuk kedalam ruang sangat 
berfluktuasi, namun dari hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa gedung 
dengan orientasi bangunan barat dan Timur lebih banyak menyerap 
sinar/cahaya matahari (daylighting)  dari pada orientasi Timur.  
Prosentase penurunan untuk ketiga orientasi bangunan yang diteliti rata-rata 
pada pagi, siang dan sore hari menunjukkan hasil yang signifikan pada 
ketiga orientasi bangunan, hal ini menunjukkan bahwa prosentase 
penurunan tingkat illuminasi sangat  berpengaruh pula terhadap kedalaman 
ruang tetapi tidak dipengaruhi oleh orientasi bangunan. 
Hasil pengukuran tingkat illuminasi bangunan orientasi barat, timur, utara 
pada pagi, siang dan sore hari sehingga didapatkan persamaan regresi 
sebagai berikut : 
1. pada pagi hari: y = -418 ,24 Ln(x) + 1341,3  (persamaan 1) 
                         R2 = 0,9304 
2. pada siang hari Y= -103,42 Ln(x) + 393,51 (persamaan 2) 
                        R2 = 0,794 
3. pada sore hari Y = -6,7372X + 194,11 (persamaan 3) 
                        R2 = 0,7517 
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Gambar 9. Prosentase penurunan tingkat illuminansi terhadap lubang 
cahaya pada bangunan orientasi Timur pada pagi, siang, dan 
sore hari. 
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Gambar 10.  Prosentase rata-rata penurunan tingkat illuminansi terhadap 
lubang cahaya pada bangunan orientasi Timur 
KESIMPULAN 
Dari hasil pengukuran dilpangan disimpulkan bahwa pengaruh dalam 
merencanakan bangunan perlu dipertimbangkan orientasi bangunan karena 
dari hasil penelitian ini menunjukkan untuk orientasi bangunan arah barat 
dan Timur lebih maksimal mendapatkan cahaya matahari dibanding orientasi 
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lainnya dimana hal ini juga sangat tergantung dari fakor external seperti 
pepohonan dan bangunan lain di sekitar lubang cahaya. 
Penurunan cahaya sangat berpengaruh terhadap kedalaman ruang, semakin 
jauh jarak terhadap lubang cahaya semakin kecil jumlah flux cahaya yang 
masuk dalam ruang. Prosentase penurunan sangat bervariasi namun dari 
ketiga  bangunan yang diteliti dengan orientasi yang berbeda menunjukkan 
penurunan yang hampir sama. 
Dapat disimpulkan  hanya pada  bangunan dengan orientasi barat dapat  
memenuhi persayaratan kenyamanan penglihatan (visual comfort) pada pagi 
hari  yang dikeluarkan oleh LPMB yaitu jumlah  flux cahaya untuk ruang 
baca adalah berkisar 200-350 lux sehingga pada siang dan sore hari 
diperlukan bantuan pencahayaan buatan (artificial Light). 
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THE ROLE OF GREEN BUILDING TOOLS IN PROMOTING 
WATER SUSTAINABILITY IN THE LIFECYCLE OF                        
RESIDENTIAL BUILDINGS  
Baharuddin1,2), Stephen S.Y. Lau2), and Rosady Mulyadi1) 
ABSTRACT 
Green building tool is a rating system to assess the building environmental 
performance during the lifecycle of the building in order to quantify the 
quality of building performance. This assessment tool consists of many 
important aspects for making sure the building is environmentally friendly. 
One of them is water sustainability aspect. During the lifecycle of the 
building, water is considered as one of the key aspects for designing 
sustainable building. For the sake of water sustainability in the residential 
building sector, five assessment tools have been selected for examination. 
The aim of this study was to find out the role of assessment tools in 
promoting water sustainability in residential building. They were LEED for 
Homes (US), EcoHomes (UK), GBTool (Canada), HK-BEAM (Hong Kong) 
and CASBEE (Japan).The study found that all the examined tools put 
water sustainability aspect as one of important criterion for environmental 
building assessment. However, they were different in term of the degree 
of importance and the scope they cover. Some of them were very simple 
while others were very comprehensive. The authors hope that this study 
may be used as one of the references for the formulation of assessment 
tool of water sustainability in residential building sector in Indonesia. 
Keywords: environmental assessment, green buildings, sustainable 
buildings, tools, water sustainability. 
INTRODUCTION 
Green building (GB) tool is an environmental part of sustainable building 
(SB) assessment methods. It is predominantly concern with the assessment 
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of building performance against a declared set of environmental criteria. SB 
assessment methods address an even broader set of environmental, social 
and economic building related issues (Kaatz et al., 2006).  
There has been a growing movement towards green building since the 
second half of the 1980s, leading to the development of various methods for 
evaluating the environmental performance of buildings. Methods developed 
around the world include BREEAM (Building Research Establishment 
Environmental Assessment Method) in the UK, LEED (Leadership in Energy 
and Environment Design) in the USA, HK-BEAM (Hong Kong Building 
Environmental Assessment Method) in Hong Kong, CASBEE (Comprehensive 
Assessment System for Building Environmental Efficiency) in Japan and 
GBTool (Green Building Tool) in Canada as an international project. These 
methods have attracted interest around the world. This kind of assessment, 
with the publication of the results, is one of the best methods now available 
to provide an incentive for clients, owners, designers and users to develop 
and promote highly sustainable building practices. 
This paper intends to present one aspect of this building environmental 
assessment i.e. water conservation in the design phase of building lifecycle. 
This was done by examining the criteria of water conservation from five 
different green building performance evaluation tools as mentioned above. 
This hopefully could become a reference for developing similar method that 
applicable for Indonesia. 
WATER CONSERVATION MEASURES IN RESIDENTIAL BUILDINGS 
Water is an essential aspect for natural life and for human being. The way 
we use water in our homes and gardens, in commerce and industry and in 
agriculture, has a direct impact on the environment, so we must have a plan 
for the management of water that will protect the long term future of the 
environment, while encouraging sustainable development (Szokolay, 2003). 
During the past two decades the demand for water for our homes, industry 
and agriculture has been steadily increasing (Figure 1), resulting in recent 
water shortages in some parts of the world including Indonesia. Forecasts 
suggest that this upward trend will continue and this, together with the 
effects of global warming and the climatic uncertainties of the future, 
increase the need to conserve and carefully manage our water supplies. 
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Figure 1: Evolution of global water use (http://www.unep.org/vitalwater/15.htm) 
It can be seen from Figure 1 that most water is used for agriculture and 
industry. However, wasted water in the building sectors is much higher. 
According to UNESCO (2000) the domestic water use is related to the 
quantity of water available to populations in cities and towns. Regarding 
this, UNESCO (2000) provides some figures as follows: 
1). People in developed countries on average consume about 10 times more 
water daily than those in developing countries. It is estimated that the 
average person in developed countries uses 500-800 litres per day (300 
m3 per year), compared to 60-150 litres per day (20 m3 per year) in 
developing countries  
2). Water withdrawal in large cities is estimated at 300-600 litres per person 
per day, while small cities have a water withdrawal of ~100-150 litres, 
and consumption can reach 40-60% of the total water intake 
3). In developing countries in Asia, Africa and Latin America, public water 
withdrawal represents just 50-100 litres per person per day. In regions 
with insufficient water resources, this figure may be as low as 20-60 litres 
per day 
There are many actions that can be taken to minimise water consumption and all 
should be considered. The use of water for sanitary purpose within a dwelling is 
significant. A number of steps can be taken to minimise consumption. This includes 
the use of low-water-use WCs, showers, taps and appliances, as well as grey water 
recycling and rainwater harvesting. The use of water-saving equipments to replace 
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such facilities will certainly save a large amount of water. For example, the amounts 
of water used in taking a shower and having a bath is quite different. A single 
shower uses around 70 l of water, whereas a bath uses around 150 l (Cheng, 2003).     
The use of water to flush toilet accounts higher percentage in dwelling units. For 
examples, in Australia and Taiwan about 35% (Szokolay, 2003, Cheng, 2003), and 
30% to 40% in Hong Kong (Wong and Mui, 2005). This gives the opportunity to use 
the low quality of water i.e. grey water recycle and rainwater for flushing purposes. 
As a result, a great amount of potable (drinkable) water could be save up to 40% of 
total daily water consumption.   
Among the countries in the Figure 2, Indonesia has the highest rainfall i.e. 2650 
mm/year. This high figure potentially brings gain and lost to the society. If it is 
manage well, water shortage could be overcome and flooding could be minimised. In 
Indonesian cities, it is commonly happen that during rainy session there are flooding 
in some part of the city. While in dry session water shortage is a common 
phenomenon. Therefore, this is an important task for the architects and engineers to 
integrate water management systems in residential buildings or in the housing 
estates. 
 
Figure 2: Partial comparison of rainwater in the world (Cheng, 2003) 
 
DESCRIPTION OF GREEN BUILDING TOOLS 
LEED for Homes 
Leadership in Energy and Environmental Design (LEED) has established by 
United States Green Building Council (USGBC) is a voluntary rating system to 
assess the environmental performance of a building over the entire lifecycle. 
For residential buildings USGBC established LEED for Homes. Based on 
version 1.72, October 19, 2005 LEED for Homes evaluated eight categories: 
Location and Linkage (LL), 10 points; Sustainable Sites (SS), 14 points; 
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Water Efficiency (WE), 12 points; Indoor Environmental Quality (IEQ), 14 
points; Material and Resources (MR), 24 points; Energy and Atmosphere 
(EA), 29 points; Homeowner Awareness (HA), 1 points; Innovative and 
Design Process (ID), 4 points. Credit will be awarded for satisfying various 
criteria in these categories (USGBC, 2005). 
The level of certification a building can receive based on number of points 
acquired are : Certified 30-49 points, Silver 50-69 points, Gold 70-89 points, 
and Platinum 90-108 points. 
EcoHomes 
EcoHomes is a residential version of BREEAM. It balances environmental 
performance with the need for a high quality of life and a safe and healthy 
internal environment. The issues assessed are grouped into seven 
categories: energy; water; pollution; materials; transport; ecology and land 
use; health and well-being. Many of the issues are optional, ensuring 
EcoHomes is flexible enough to be tailored to a particular development or 
market (BRE, 2006b). 
EcoHomes uses four rating classifications (BRE, 2006a): Pass 36%, Good 
48%, Very Good 58%, and Excellent 70%. The total number of score is 100 
points for eight categories. Each of categories has the maximum points as 
follows: Energy 22 points, Transport 8 points, Pollutants 10 points, Materials 
14 points, Water 10 points, Land use & Ecology 12 points, Health & Well 
Being 14 points, and Management 10 points. 
GBTool 
GBTool is the method used to assess the potential energy and environmental 
performance of the case-study projects in the Green Building Challenge 
process. A feature of GBTool that sets it apart from existing assessment 
systems, is that the method is designed from the outset to reflect the very 
different priorities, technologies, building traditions and even cultural values 
that exist in various regions and countries (Larsson, 2005). The GBTool 2005 
consists of a single Microsoft Excel workbook that can be used by design 
team to evaluate their building design performance. Assessment based on 
the following categories: site selection, project planning and development; 
energy and resources consumption; environmental loadings; indoor 
environmental quality; functionality; long term performance; social and 
economic aspect (Larsson, 2005). 
GBTool has performance values ranges from -1 to +5, with the 
interpretation as follows (Larsson, 2005): 
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- 1 Negative (Unsatisfactory performance) 
0 Minimum acceptable performance (usually but not always defined by 
regulation) 
3 Good practice 
5 Best practice 
HK-BEAM 
HK-BEAM is a holistic assessment that integrates the assessment of many 
key aspects of building performance, embracing: hygiene, health, comfort, 
and amenity; land use, site impacts and transport; use of materials, 
recycling, and waste management; water quality, conservation and 
recycling; and energy efficiency, conservation and management (HK-BEAM 
Society, 2004). 
The Overall Assessment Grade is based on the percentage (%) of applicable 
credits gained. Given the importance of IEC (Indoor Environmental Quality) 
it is necessary to obtain a minimum percentage of credits for IEQ in order to 
qualify for the overall grade. The award classification can be seen in Table 1. 
Table 1: HK-BEAM award classification (HK-BEAM Society, 2004) 
Award Overall IEQ 
Platinum (Excellent) 75% 65% 
Gold (Very Good) 65% 55% 
Silver (Good) 55% 50% 
Bronze (Above average) 40% 45% 
CASBEE 
CASBEE was developed in the suite of architectural design process, starting 
from the pre-design stage and continuing through design and post design 
stages. CASBEE environmental labelling use Building Environmental 
Efficiency (BEE) (IBEC, 2005): 
BEE = Q (Building environmental quality and performance)/ L (Building 
environmental loadings) 
The use of BEE enabled simpler and clearer presentation of building 
environmental performance assessment results. BEE values are represented 
on the graph by plotting L on the x axis and Q on the y axis. The BEE value 
assessment result is expressed as the gradient of the straight line passing 
through the origin (0,0). The higher the Q value and the lower the L value, 
the steeper the gradient and the more sustainable the building is. The 
assessment results for buildings can be labelled on a diagram as class C 
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(poor), class B-, class B+, class A, and class S (excellent), in order of 
increasing BEE value (IBEC, 2005). For the performance calculation, this tool 
uses Microsoft Excel workbook. The users only need to determine the 
weighting factors and the levels for every criterion in all categories. 
Weighting factor is the relative importance of one criterion to the others. 
WATER SUSTAINABILITY ASPECTS IN GREEN BUILDING TOOLS 
LEED for Homes 
LEED for Homes does not have a standard of the amount of water use in the 
buildings. Water efficiency in LEED for Homes consists three sub categories: 
water reuse, irrigation system, and indoor water use. Each sub-category 
consists of several criteria as follows (USGBC, 2005): 
• The aim water reuse is to minimise demand for potable water. Two 
measures have been set up in this sub-category i.e. rainwater harvesting 
system and grey water reuse system.   
• In order to minimise demand for landscape the buildings are mandate to 
have main shutoff valve, sub-meter and third party inspection. Two other 
measures in irrigation system are the use of high efficiency measures and 
rain sensing controls. 
• The aim of indoor water use is to minimise indoor demand of potable 
water. To this end the buildings are encouraged to have either to install 
high efficiency (low flow) or very high efficiency fixtures in the toilets, 
showers, and faucets 
ECOHOMES (UNITED KINGDOM) 
EcoHomes has two measures for conserving potable water in buildings 
namely internal potable water use and external potable water use. The first 
measure set up the standard of the amount of water use in the residential 
buildings per bedspace per year in five different scales. The minimum point 
of 1.67 will be given to the buildings that consume less than 52 m3 per 
bedspace per year.  In order to get the maximum point the buildings should 
consume less than or equal to 32 m3 per bedspace per year (8.33 points) 
(BRE, 2006b).  
For external potable water use EcoHomes promotes rainwater collection 
system for watering gardens and landscape areas. 1.67 point will be 
awarded for the buildings that fulfil this requirement. 
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GB TOOL (CANADA) 
Water efficiency in GBTool is located under the Energy and Resources 
Consumption category in the point B6 Potable Water. This sub category has 
two measures to minimise the use of potable water in the buildings. They 
are: a) design measures and management plans to limit use of potable 
water for site irrigation, and b) design measures and management plans to 
limit use of potable water for building systems and occupants’ needs. In 
addition to this sub category, GBTool has another sub-category under 
Environmental Loadings (C). This sub category called rainwater, storm water 
and wastewater (C4). It includes three design feature i.e. a) design feature 
to limit liquid effluent from building operation sent off the site, b) design 
feature to maximise the retention of rainwater for later reuse, and c) design 
features to minimise untreated storm water sent off the site. Four different 
values will be awarded to the buildings according to their performance 
(Larsson, 2005). 
HK-BEAM 
Water use category in HK-BEAM comprises three sub-categories: a) water 
quality, b) water conservation (annual water use, monitoring and control, 
water use for irrigation, water recycling, and water efficient facilities and 
appliances), and c) effluent (effluent discharge to foul sewers) (HK-BEAM 
Society, 2004). For detail descriptions please see Table 2. 
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Table 2: Water aspect in HK-BEAM (HK-BEAM Society, 2004) 
5            WATER USE 
5.1.1 WATER QUALITY 
1 credit where fresh water plumbing installations with the 
referenced good practice guides. 
1 credit for demonstrating that the quality of potable water 
meets referenced drinking water quality standard at all points of 
use. 
1 
 
1 
5.2.1 ANNUAL WATER USE 
1 to 3 credits for demonstrating that the use of water saving 
devices leads to an estimated aggregate annual saving of 15% 
to 35%. 
3 
5.2.2 MONITORING 
AND CONTROL 
1 credit for installations of any two features: 
2 credits for installation of all three features: 
automatic shut-off of devices for the purposes of water 
conservation; 
monitoring water leakage within the fresh water distribution 
systems; 
monitoring of water flow at main supply branches for audit 
purposes. 
2 
5.2.3 
WATER 
EFFICIENT 
IRRIGATION 
1 credit for the use of an irrigation system which does not 
require the use of municipal potable water supply after period of 
establishment is complete. 
1 
5.2.4 WATER RECYCLING 
1 credit for harvesting of rainwater will lead to a reduction of 
10% or more in the consumption of fresh water. 1
+
2
B 
1 credit for the provision plumbing and drainage systems that 
provide for separation of grey water from black water.
1additional credit where harvested and recycled water will lead 
to a reduction of 10% or more in the consumption of fresh 
5.2.5 
WATER 
EFFICIENT 
FACILITIES 
AND 
1 credit for demonstrating that installed water facilities are more 
efficient than otherwise. 1 
1 1 credit for installing water efficient appliances that are at least 
20% more efficient than otherwise.
5.3.1 
EFFLUENT 
DISCHARGES 
TO FOUL 
SEWERS 
1 credit for demonstrating an estimated reduction in annual 
sewage volume by 25%. 1 
CASBEE 
CASBEE set water resources as one of environmental loading in LR-2 
resources and materials. It consists of two main criteria i.e. a) water saving, 
and b) rainwater & grey water. In water saving sub-category, CASBEE 
promotes the use of water-saving valve for major faucets. The highest score 
(level 4) will be awarded for buildings that provides in addition to water-
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saving valve, other water-saving equipment such as water-saving toilets is 
used (IBEC, 2005). 
In the rainwater and grey water sub category, the buildings are promoted to 
use rainwater (level 4) and use at least 20% rainwater (level 5). The level 4 
score will be given to the buildings that reuse grey water. The maximum 
score can be obtained if the buildings also have equipment to reuse sewage 
in addition to grey water reuse. 
SUMMARY 
The summary of water sustainability aspect in five tools can be seen in the 
Table 3. 
Table 3: Summary of water sustainability aspects 
Design Criteria LEED for Homes EcoHomes GBTool*) HK-BEAM CASBEE**)
Good practice of fresh 
water plumbing installation 
(1 point)
Quality of potable water 
meets the standard (1 point)
Water saving
No exact figures. It will be 
achieved by installing 
water efficient equipment, 
rainwater use, grey water 
reuse
Internal potable water 
use between 52 and 32 
m3/bedspace/year (1.67 
to 8.33 points)
No exact figures. It 
will be achieved by 
installing water 
efficient equipment, 
rainwater use, grey 
water reuse
Annual saving from 15% to 
35% (1 to 3 points)
No exact figures. It will 
be achieved by installing 
water efficient 
equipment, rainwater use, 
grey water reuse
water efficient facilities (1 
point)
No system for water 
saving (level 1)
Major faucets are 
equipped with water-
saving valve (level 3)
In addition to water 
saving valve, other water 
saving is used (level 4)
No system for using 
rainwater (level 3)
Rainwater is used (level 
4)
Rainwater usage at least 
20%
No system for reusing 
grey water (level 3)
Reduction of fresh water at 
least 10% (1 point) 
Install a central shut-off 
valve and sub-meter for 
the irrigation system, and 
thirdparty visual 
inspection of installed 
irrigation system. 
(Mandatory)
Design & install high 
efficiency of irrigation 
system (3 points)
Design & install rain 
sensing control (1 point)
Water sewage N/A N/A
Design feature to limits 
liquid effluent from 
building
Reduction of annual sewage 
by 25% (1 point)
In addition to grey water, 
there is equipment to 
reuse sewage (level 5)
N/A = Not applicable
**) CASBEE uses 5 levels of scoring ( level 1 to level 5)
Included in calculation of 
internal potable water use
Irrigation system/ 
External water use
Water quality N/A N/A
Grey water recycling 
Install grey water system 
for landscape purposes (1 
point)
Suplement in internal 
potable water use (no 
more than intended 
usage)
N/A
water efficient appliances at 
least 20% (1 point) 
Rainwater collection
Collect minimum 50% of 
rain from the roof  (1 
point)
Suplement in internal and 
external potable water 
use
Reduction of fresh water at 
least 10% (1 point) 
Included in measures 
to limit potable water 
for occupant needs 
N/A
Water-efficient 
equipment
Install high efficiency (3 
points) and very high 
efficiency equipments (6 
points)
*) GBTool uses 4 values: -1 for not acceptable performance, 0 Minimum acceptable performance (usually but not always defined by regulation), 3 Good 
practice, 5 Best practice
Design feature to 
maximise the retention 
of rainwater for later re-
use
Design measures and 
management plans to 
limits use of potable 
water for site irrigation
Design feature to limits 
liquid effluent from 
building Grey water is reused 
(level 4)
Seperation of plumbing for 
grey and black water (1 
point)
Not specifically stated. Use non potable water for irrigation (1 point)
Rainwater collection for 
garden/landscape (1.67 
points)
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DISCUSSION 
GBTool and CASBEE use Microsoft Excel workbook for the calculation of 
building performance, while EcoHomes, LEED for Homes and HK-BEAM use 
checklist point. In GBTool and CASBEE, the users can make a customisation 
of weighting factors for each criterion in all categories to suite the local 
conditions. In EcoHomes, LEED for Homes and HK-BEAM no such 
customisation available for users. 
It is interesting to note that in the water sustainability only HK-BEAM has 
been set up the water quality as one of the criteria. This is might be related 
to the occurrence of SARS (Severe Acute Respiratory Syndrome) in 2003. 
Because since that time Hong Kong residents have developed more 
awareness of the quality of their living such as air and water quality.   
Some of tools require the amount of potable water to be used in the 
building. EcoHomes requires the calculation of internal potable water use. 
The points will be awarded according to the amount of potable water used 
in the buildings. HK-BEAM put the percentage of 15% to 35% of annual 
saving compare to the normal practice. The other three tools have no 
requirement about the amount of potable water. However, they emphasise 
on how they achieve this saving thorough the use of high or very high 
efficiency of water-saving equipments.  
All tools promote of using rainwater in the buildings. However, they are 
different in terms of the amount of rainwater to use or collect. LEED for 
Homes requires at least 50% of rainwater collection, CASBEE requires at 
least 20% of rainwater usage, and HK-BEAM requires at least 10%. 
EcoHomes does not specify the amount rainwater to be used. However, it 
promotes the used of rainwater by calculation of the reduction of potable 
water that can be replaced by rainwater. GBTool only specify design 
measures and management plans to maximise the retention of rainwater for 
using in buildings.  
In terms of grey water recycling, LEED for Homes promotes the installation 
of grey water system for landscape purposes. EcoHomes included grey 
water to replace potable water for toilet flushing. HK-BEAM encourages the 
separation of plumbing for grey and black water and the reduction of 
potable water using grey water at least 10%. CASBEE encourages the use of 
grey water in buildings. 
Four out of five tools i.e. LEED for Homes, EcoHomes, GBTool and HK-BEAM 
promote the use of non potable water for irrigation purposes. CASBEE does 
not specifically mention the use of non potable water for irrigation. However, 
it supports the use of rainwater for about 20% in the buildings.  
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HK-BEAM offers one point for the buildings that can satisfy the minimum of 
25% of annual sewage. While CASBEE offers the level 5 point to the building 
that provide the equipment for reuse of sewage in addition of grey water 
reuse. 
 
CONCLUSIONS 
The study found that all investigated green building tools set up water 
conservation criteria as an important aspect in assessment method. 
However, they differ in terms of the degree of importance and the scope 
they cover. Some tools put very details and transparent criteria such as 
EcoHomes and HK-BEAM that set up a metric for the measurement. Other 
tools such as the GBTool only specifies broad criteria and is therefore more 
qualitative. It is more concern about how the buildings will achieve the 
goals. On the other hand, LEED for Homes gives priority for the installation 
of high and very high efficiency of equipments. CASBEE is more concerned 
about the existence of the system in the buildings. As long as the systems 
exist the buildings will get credits.     
For Indonesian case, the authors think that it is better to encourage the 
building owners to provide systems for water conservation in the first stage. 
This is certainly very important tasks for the architects and engineers to 
promote water sustainability as one aspect in the building sustainability. The 
architects and engineers need to explain to the building owners the benefits 
for providing such system in their building design. 
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